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ABSTRAK  

Putri  Namira Sagita (190104064) Pemberdayaan Mayarakat Melalui Program Taman 

Anggrek Oleh Karang Taruna Binataruna II di Kelurahan Purwosari Kecamatan Mijen 

Kota Semarang. 

Melihat potensi sumber daya dan lingkungan yang ada yaitu banyaknya petani, luasnya 

lahan sawah di Kelurahan Purwosari dan banyak juga lahan kosong, serta kondisi 

masyarakat kelurahan Purwosari. Tujuan diadakannya program Taman Anggrek  agar 

masyarakat dan pemuda Kelurahan Purwosari lebih mandiri dengan skillnya, menambah 

pengetahuan, menjadikan sampingan yang lebih bermanfaat, membuka lapangan 

pekerjaan dan memanfaatkan tanah-tanah yang masih kosong. maka dari itu penulis 

membuat rumusan masalah sebagai berikut : (1.) Bagaimana proses pemberdayaan 

masyarakat melalui program Taman Anggrek oleh Karang Taruna Binataruna II di 

Kelurahan Purwosari Kecamatan Mijen Kota Semarang?. (2) Bagaimana hasil dari 

pemberdayaan masyarakat melalui program Taman Anggrek oleh Karang Taruna 

Binataruna II di Kelurahan Purwosari Kecamatan Mijen Kota Semarang?. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Adapun 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini , peneliti terlibat secara langsung dari proses awal sampai akhir untuk 

menggali sebuah data penelitian. Analisis data menggunakan teori Milles dan Hiberman, 

yang meliputi reduksi data, pemaparan data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) proses pemberdayaan melalui Program 

Taman Anggrek melalui beberapa tahap yaitu tahap penyadara, tahap pengkapasitasan 

dan tahap pendayaan. (2) hasil pemberdayaan masyarakat melalui Program Taman 

Anggrek di Kelurahan Purwosari bisa dilihat dari berberapa aspek yang pertama dari 

Aspek Ekonomi, Aspek Sosial Budaya, Aspek Lingkungan, Aspek Pendidikan. 

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Taman Anggrek, Karang Taruna 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

        Indonesia merupakan negara yang sebagian besar penduduknya berada 

di Pedesaan sangat tidak adil jika kekuatan ekonomi nasional justru berpusat 

di kota. Pemberdayaan dapat disamakan dengan istilah pengembangan atau 

pembangunan, pemberdayaaan masyarakat merupakan startegi dalam 

paradigma pembangunan yang dilaksanakan oleh rakyat. Startegi ini 

menyadari pentingnya kapasitas masyarakat untuk meningkatkan 

kemandirian dan kekuatan internal (Supriyanti, 2008). 

        Negara-negara berkembang seperti Indonesia, sebagian besar program 

pengembangan masyarakat mencakup penguatan ekonomi kecil yang 

umumnya berbentuk sektor informal, karena memang masalah utama 

masyarakatnya masih berkaitan dengan rendahnya pendapatan (Edi Suharto, 

2010). Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kota Semarang mengalami 

kenaikan periode 2019 hingga 2021. Data dari BPS Provinsi Jateng, TPT di 

Kota Semarang pada 2019 di angka 4,50 PERSEN. Angka tersebut naik pada 

2020 menjadi 9,57 persen (Susanto 2022). Maka dari itu, berbagai upaya 

mengatasi pengganguran serta penurunan kemiskinan banyak dilakukan oleh 

lembaga-lembaga yang ada di desa salah satunya lembaga Karang Taruna dan 

mereka mengalami keberhasilan dalam memecahkan masalah perekonomian 

dan meminimalisir pengganguran dengan adanya program yang dilakukan 

oleh Karang Taruna (Susilawati, 2018).  

       Karang Taruna sebagai media artinya Karang Taruna mampu menjadi 

perantara atau pengantar yang baik untuk memecahkan berbagai masalah 

yang seperti memfasilitasi pemuda agar mempunyai keterampilan dan 

meningkatkan perekonomian keluarga dengan berwirausaha melalui 

keterampilan yang dimiliki,  peneliti juga lebih tertarik kepada Karang Taruna 

karena Mayoritas anggota Karang Taruna adalah  pemuda di mana pada masa 

Era Globalisasi seperti ini yang seharusnya pemuda sudah mulai peduli 
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terhadap lingkungan dan  potensi sumber daya alam yang ada (Rauf, 2015).  

Peran aktif pemuda sebagai agen perubahan merupakan hal yang diharapkan 

oleh bangsa dan negara hal ini dikarenakan pemuda adalah tulang punggung 

bangsa dan negara. Sebagai agen perubahan maka diharapkan pemuda 

membawa perubahan yang sangat besar di dalam mencapai tujuan nasional 

dan untuk membangun karakter-karakter pemuda yang baik, maka diperlukan 

wadah sebagai tempat pembentukan karakter pemuda tersebut. Wadah 

tersebut adalah organisasi, yang dapat membentuk karakter para pemuda 

menjadi pemuda yang memiliki taqwa serta tanggung jawab moral terhadap 

masyarakat (Ronny,dkk 2019). 

     Berdasarkan pembahasan di atas, Allah SWT memerintahkan kepada 

manusia untuk menggapai kesejahteraan hidup di dunia dan khirat. Allah 

SWT berfirman dalam Surat Al- Qasas ayat 77, sebagai berikut : 

ن ْ  ارَ الْْخِرةََ ۖ وَلََ تَ نْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ ُ الده يَا ۖ وَأَحْسِنْ كَمَا وَابْ تَغِ فِيمَا آتََكَ اللَّه

بُّ الْمُفْسِدِينَ  ُ إلِيَْكَ ۖ وَلََ تَ بْغ الْفَسَادَ فِ الَْْرْضِ ۖ إِنه اللَّهَ لََ يُُِ                أَحْسَنَ اللَّه
         ” Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S Al –Qashas: 28:77) 

(Mushaf.ID).  

       Di dalam ayat di atas ini pada kata  ْن يَاوَلََ تنَْسَ نصَِيبكََ مِنَ الدُّ  menjelaskan 

bahwasanya Allah SWT memerintahkan umat manusia untuk selalu berusaha 

menggapai kebahagiaan akhirat, tetapi tidak melupakan urusan duniawi. 

Allah SWT mengingatkan perlunya manusia untuk mengelola dan menggarap 

dunia ini dengan sebaik-baiknya, untuk kepentingan kehidupan manusia dan 

keturunannya (Mushaff.ID n.d.). 

        Se ibagai organisasi sosial keipe imuidaan yang me impuinyai jaringan hingga 

ke itingkat bawah, Karang Taruina meiruipakan meidiator dan motivator dalam 

pe imbanguinan. Karang Taruina meiruipakan bagian yang tak bisa dipisahkan 
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dari peimbanguinan bangsa ini. Kare ina itui, peimuida Karang Taruina haruis 

meimpuinyai te ikad dan keiinginan uintuik meimbe irikan kontribuisi bagi 

pe imbeirdayaan masyarakat dan pe imbanguinan bangsa. Se ipe irti halnya Karang 

Taruina Binataruina II yang me impuinyai program Taman Anggre ik . Karang 

Taruina mampui me ilaksanakan tangguing jawab dan peiranannya se isuiai de ingan 

kapasitasnya. Se ilain itui pe iranan Karang Taru ina juiga dapat be iruipa ge irakan 

dan uipaya uintuik me imbeirdayakan pe imuida dan meimaksimalkan beirbagai 

poteinsi yang ada di lingkuingannya (Arifianto, 2017).  

       Karang Taruina meiruipakan salah satui organisasi pe imuida yang tidak asing 

lagi kare ina meimang ke ibe iradaan Karang Taruina me iruipakan suiatui wadah 

uintuik meimbina mauipuin me imbeirdayakan ge ine irasi muida khuisuisnya di 

Pe ide isaan. Dalam meimasuiki e ira globalisasi saat ini, banyak ke igiatan-ke igiatan 

positif yang dilakuikan oleih Karang Taruina salah satuinya adalah 

pe imbeirdayaan pe imuida. Pe imbe irdayaan yang dimaksuidkan adalah 

meimbe irikan peinge itahuian-pe inge itahuian dan meingikuiti suiatui peilatihan-

pe ilatihan uintuik meinambah skill dan wawasan. Seipe irti halnya yang dilakuikan 

oleih anggota Karang Taruina Binataruina II uintuik me ingikuiti pe ilatihan 

Buididaya Anggre ik yang diadakan oleih Candi Orchids di Mage ilang uintuik 

disaluirkan ke ipada masyarakat (Arifianto, 2017). 

            Buinga anggre ik meiruipakan salah satui jeinis buinga yang spe isie isnya 

sangat banyak tuimbuih alami di Indone isia dan meimiliki juimlah speisie is 

anggre ik te irbeisar di duinia. Yaitui se ikitar 5.000 spe isie is dari total 30.000 spe isieis 

yang ada di duinia. Buinga anggre ik sangat popuilar di kalangan masyarakat 

Indone isia kareina ke iangguinan dan ke iindahananya. Ole ih kareina itui, buinga 

anggre ik meimiliki daya tarik baik dari seijarah dan eiduikasi. Buididaya buinga 

anggre ik makin ge incar dikeimbangkan me ingingat pote insi buinga anggre ik te iruis 

meiningkat. Le imbaga pe ine ilitian dan nuirse iry dalam neige iripuin teilah mampui 

meinge imbangkan varie itas-varieitas barui yang me impuinyai daya saing kuiat 

de ingan produ ik anggre ik impor, se ilain teiknologi buididaya yang se imakin 

dikuiasai, meinjadikan harga juial anggre ik mampui be irsaing de ingan produik 

impor. Be irkeimbangnya uisaha anggre ik dalam neige iri dapat meiningkatkan 
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banyak aspe ik, yaitui pe indapatan peitani anggre ik, pe irluiasan bidangbiomeidis 

dan obat heirbal, induistri pangan, hingga se iktor pariwisata tropis. Me inuiruit 

data Direiktorat Tanaman Hias, se intra anggre ik te irbe isar di Indone isia saat ini 

adalah di Puilaui Jawa (Jawa Barat, DKI Jakarta, Jawa Teingah, Jawa Timuir), 

Bali, Suimateira Uitara, dan Suilaweisi Se ilatan. Anggre ik alami yang tuimbuih 

se icara einde imik di Indoneisia dapat meinjadi daya tarik teirse indiri teiruitama bagi 

se iktor pariwisata (Clarissa, 2019 : 408) 

      Me injadikan suimbe ir daya alam yang ada seibagai modal dasar uintuik 

pe imbanguinan pariwisata yang mana diharapkan bisa meimbeirikan manfaat 

uintuik orang banyak. Dalam hal teirse ibuit, peimilik buidaya asli tak muidah 

dipeingaruihi ole ih nilai-nilai buidaya luiar yang ne igative i di satu i pihak, namuin 

de ingan bijak meinyaring nilai-nilai positif buidaya luiar uintuik meimpeirkaya dan 

meimajuikan poteinsi yang ada (Abduil Malik, 2018). Meilihat poteinsi suimbeir 

daya dan lingkuingan yang ada yaitui banyaknya pe itani, luiasnya lahan sawah 

di ke iluirahan Puirwosari dan banyak juiga lahan kosong, se irta kondisi 

masyarakat keiluirahan Puirwosari banyak yang ke ihilangan pe ike irjaan akibat 

dampak Covid-19 dan pe imuida yang ke isuilitan dalam meindapatkan peikeirjaan 

se ihingga me inambah juimlah peingangguiran. Ke ituia Karang Taruina Binataruina 

II me ingajak anggotanya uintuik me ingadakan program Taman Anggre ik  de ingan 

be ikal ilmui yang di dapat meilaluii pe ilatihan-pe ilatihan yang diikuiti. Tuijuian 

diadakannya program Taman Anggre ik  agar masyarakat dan peimuida 

Ke iluirahan Pu irwosari leibih mandiri deingan skillnya, me inambah peinge itahuian, 

meinjadikan sampingan yang le ibih beirmanfaat, meimbuika lapangan peike irjaan 

dan meimanfaatkan tanah-tanah yang masih kosong.  

       Dalam hal ini adanya program Taman Anggre ik  yang diadakan oleih 

Karang Taruina Binataruina II Ke iluirahan Puirwosari Ke icamatan Mijein sangat 

be irpeiran pe inting dalam peimbeirdayaan masyarakat uintuik me iwuijuidkan 

ke ise ijahteiraan hiduip di duinia deingan cara meimbantui se isama manuisia 

meimpe iroleih peike irjaan dan meimbeirdayakan masyarakat uintuik se imangat 

be ikeirja.  
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        Uintuik me impeirtahankan uisaha teirse ibuit Karang Taruina me inguipayakan 

bagaimana caranya agar uisaha ataui poteinsi suimbe ir daya dan lingkuingan ini 

teite ip teirjaga deingan diadakannya se ibuiah program. Me iru imuiskan suiatui 

program pe inge ilolaan beirke ilanjuitan salah satuinya adalah program 

pe inge imbangan Taman Anggre ik  oleih Karang Taruina Binataruina II de ingan 

tuijuian agar masyarakat te iruitama peimuida dapat meinuinjang pe imbe irdayaan 

masyarakat leibih baik lagi uintuik ke ideipannya, te iruitama meimbantui 

pe iningkatan eikonomi masyarakat. Peimbe irdayaan meilaluii program Taman 

Anggre ik  ini se icara langsuing masyarakat yang ada di dalamnya akan 

meingalami pe imbeirdayaan uintuik me inuinjang ke ihiduipan yang le ibih baik lagi, 

se irta keiarifan lokal yang ada di dalamnya puin akan leibih teirjaga se irta de ingan 

adanya program ini ke ide ipannya akan me inyuikse iskan banyak de isa-de isa 

se ibagai de isa alam yang masih e iksis de ingan ke iindahannya. 

       Be irdasakan latar beilakang te irse ibuit pe ine iliti teirtarik uintuik me ingambil 

juiduil ―Peimbeirdayaan Masyarakat Meilaluii Program Taman Anggre ik Ole ih 

Karang Taruina Binataruina II di Ke iluirahan Puirwosari Ke icamatan Mijein Kota 

Se imarang‖ 

B.   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proseis pe imbeirdayaan masyarakat meilaluii program Taman 

Anggre ik ole ih Karang Taruina Binataruina II di Ke iluirahan Puirwosari 

Ke icamatan Mijein Kota Se imarang? 

2. Bagaimana hasil dari peimbeirdayaan masyarakat meilaluii program Taman 

Anggre ik ole ih Karang Taruina Binataruina II di Ke iluirahan Puirwosari 

Ke icamatan Mijein Kota Se imarang? 

C.  Tujuan Penelitian  

1. Uintuik me inge itahuii prose is pe imbe irdayaan masyarakat meilaluii program 

Taman Anggre ik ole ih Karang Taruina Binataruina II di Ke iluirahan Puirwosari 

Ke icamatan Mijein Kota Se imarang. 
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2. Uintuik me inge itahuii hasil dari peimbeirdayaan masyarakat me ilaluii program 

Taman Anggre ik ole ih Karang Taruina Binataruina II di Ke iluirahan Puirwosari 

Ke icamatan Mijein Kota Se imarang. 

D.  Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

       Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat meiningkatkan ilmui pe inge itahuian 

dan meinambah teiori keiilmuian me inge inai prose is pe imbe irdayaan masyarakat 

oleih Karang  Taruina. 

2. Manfaat Praktis 

       Hasil pe ine ilitian ini diharapkan mampui me inggambarkan 

pe imbeirdayaan masyarakat oleih Karang Taruina Binataruina II me ilaluii 

program Taman Anggre ik  dan meimbeirikan peimahaman bagi masyarakat 

khuisuisnya dalam pe imbeirdayaan. 

E. Tinjauan Pustaka  

        Pe ine ilitian meinge inai pe imbeirdayaan masyarakat oleih Karang Taruina 

teilah diteiliti oleih be ibe irapa peinuilis seibe iluimnya, hasil dari beibe irapa peine iliti 

teirse ibuit adalah seibagai be irikuit. 

       Peirtama, Skripsi dari Sofiyah (2019) yang be irjuiduil ―Pe iran Karang 

Taruina Dalam Pe imbeirdayaan Masyarakat Me ilaluii Program Kampuing Domba 

(Stuidi di De isa Sidangjawa Ke icamatan Duikuipuintuing Kabuipate in Cire ibon)‖ 

be irtuijuian uintuik meinggambarkan pe iran karang taruina di De isa Sindangjawa 

dalam peimbeirdayaan masyarakat meilaluii program kampuing domba dan 

meinge itahuii hasil dari peimbeirdayaan masyarakat oleih Karang Taruina tuinas 

harapan meilaluii kampong domba. Beirdasarkan hasil peine ilitian ini bahwa 

pe iran Karang Taruina Tuinas Harapan dalam peimbeirdayaan me ilaluii program 

kampong domba meimbeirikan manfaat bagi masyarakat Sindangjawa dalam 

meiningkatkanke ipeiduilian sosial, kreiativitas, meimbanguin e ikonomi tak 

teirbatas, manaat poteinsi lokal dan meimpe ireirat tingkat keise ijahteiraan sosial 

antar warga dan pe imuida. Pe irbeidaan pada pe ineilitian Deide i Sofiyah yakni 

pe ineilitiannya me imfokuiskan te intang pe iranan Karang Taruina dalam 
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pe imbeirdayaan masyarakat se idangkan fokuis pe ine ilitian peinuilis leibih 

meine ikankan teintang prose is peimbe irdayaan masyarakat yang dilakuikan oleih 

Karang Taruina.  

       Ke iduia, Skripsi dari Uimah (2019) yang be irjuiduil ―Pe imbeirdayaan 

Masyarakat Dalam Peinge imbangan Ke iwirauisahaan Ke irajinan Tangan Oleih 

Karang Taruina GJ Makmuir di De isa Goras Jaya Ke icamatan Be ikri Lampuing 

Teingah‖ be irtu ijuian uintuik meinde iskripsikan karang taruina GJ Makmuir dalam 

prose is pe imbeirdayaan masyarakat dan peinge imbangan ke iwirauisahaan meilaluii 

ke irajinan tangan. Be irdasarkan hasil peineilitan ini meinjeilaskan bahwa proseis 

pe imbeirdayaan masyarakat dan peinge imbangan ke iwirauisahaan keirajinan 

tangan yang dilakuikan karang taruina GJ Makmuir ini meilaluii 3 tahapan, yaitui; 

tahap peinyadaran di tahapan ini para peimuida dibeirikan wawasan dan 

pe inge itahuian meinge inai program pe imbuiatan keirajinan tangan, se ilanjuitnya 

tahap peiningkatan kapasitas pada tahap ini para peimuida dibeirikan peilatihan-

pe ilatihan keirajinan tangan, dan yang te irakhir tahap peindayaan dimana para 

pe imuida dibe irikan keise impatan uintuik me ingguinakan pe inge itahuian dan 

ke itrampilannya uintuik meinge imbangkan diri meireika se indiri. Meinuiruit peine iliti, 

se iteilah meilaluii 3 tahapan teirse ibuit pe imbeirdayaan masyarakat khuisuisnya 

pe imuida Karan Taruina dapat dikatakan beirhasil. Peirbe idaan deingan pe ine ilitian 

Siti Taslimatuik Uimah yakni te irleitak pada fokuis pe ineilitiannya yang hanya 

teirfokuis pada proseis pe imbe irdayaan masyarakat oleih Karang Taruina 

se idangkan pe inuilis dalam peine ilitiannya tak hanya te irfokuis pada proseis 

pe imbeirdayaan masyarakatnya me ilainkan di iringi de ingan hasil dari se ibuiah 

prse is pe imbeirdayaan yang dilakuikan oleih Karng Taruina.  

       Ke itiga, Skripsi  dari Iswandi (2022)   yang be iruiduil ―Pe iranan Karang 

Taruina Dalam Peimbeirdayaan Pe imuida Di Ke iluirahan Cireinduie i Kota Tange iran 

Se ilatan‖ beirtuijuian uintuik meinde iskripsikan peiran Karang Taruina dalam 

pe imbeirdayaan pe imuida dan me inge itahuii faktor peinduikuing dan faktor 

pe inghambat dari peimbeirdayaan pe imuida yang dilakuikan Karang Taruina 

Ke iluirahan Cireinde iui. Pe ine ilitian ini meingguinakan me itodei kuialitatif. Hasil 

pe ineilitian ini meinje ilaskan bahwa Karang taruina Ke iluirahan Cireinde iui teilah 
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meilakuikan 3 jeinis peiran dalam peimbeirdayaan peimuida yaitui, pe iran aktif, 

pe iran partisipatif, dan peiran pasif. Peiran teirse ibuit teilihat dari keigiatan-

ke igiatan keiagamaan, pe ilatihan, dan aksi sosial yang dilakuikan oleih Karang 

Taruina Ke iluirahan Cireindeiui. Adapuin faktor peinduikuing dari peimbe irdayaan 

pe imuida yaitui adanya ke iteirtarikan ataui ke imauian yang tinggi para pe imuida 

uintuik be ilajar hal barui, me indapatkan duikuingan masyarakat se ikitar, dan 

fasilitas yang me imadai. Faktor peinghambat Karang Taruina dalam 

pe imbeirdayaan pe imuida yakni tidaknya donator uintuik pe ilaksanaan keigiatan-

ke igiatan kareina Karang Taruina meiruipakan organisasi non-profit. Dalam 

pe ineilitian Aditya Iswandi me ine ikankan teintang pe iran Karang Taruina, faktor 

pe imnghambat dan peinduikuing dalam meinjalankan peimbeirdayaan masyarakat 

se idangkan pe ine ilitian peinuilis leibih meine ikankan pada proseis peimbe irdayaan 

masyarakat oleih Karang Taru ina dan hasil peimbe irdayaan masyarakat yang 

dilakuikan oleih Karang Taruina.  

       Ke ieimpat, Skripsi dari Rahim (2019) yang be irjuiduil ―Peiranan Peimuida 

Karang Taruina Dalam Me iningkatkan Ke ipe iduilian Sosial Masyarakat di De isa 

Maradeikaya Ke icamatan Bajeing Kabuipatein Gowa‖ meingguinakan je inis 

pe ineilitian suirve iy lapangan de ingan pe inde ikatan kuialitatif.  Peine ilitian ini 

be irtuijuian uintuik meinge itahuii peiranan peimuida Karang Taruina dalam 

ke ipeiduilian sosial  masyarakat seirta faktor peinduikuing dan faktor peinghambat 

pe imuida Karang  Taruina dalam meiningkatkan keipe iduilian sosial masyarakat di 

De isa Maradeikaya. Hasil dari peine ilitian ini bahwa peiranan peimuida Karang 

Taruina di Deisa Marade ikaya me imiliki ke isan baik dari masyarakat, deingan 

adanya be irbagai  ke igiatan yang dilakuikan peimuida Karang Taruina 

meimuidahkan masyarakat dalam meiningkatkan keipe iduilian sosialnya. 

Adapauin faktor peinduikuing pe imuida Karang Taruina dalam meiningkatkan 

ke ipeiduilian sosial yakni adanya se imangat para peimuida Karang Taruina dalam 

meinjalankan keigiatan. Faktor pe inghambat peimuida Karang Taruina dalam 

meiningkatkan ke ipeiduilian sosial yaitui kuirangnya pe imasuikan dana ke ipada 

pe inguiruis Karang Taruina. Seirta masih ada beibe irapa masyarakat yang 

teirke indala deingan ke isibuikannya jadi kuirang me impeirhatikan keigiatan yang 
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dilakuikan Karang Taruina. Dalam peine ilitian Ma‘rifah Rahim leibih meimbahas 

teintang pe iran Karang Taruina dalam meiningkatkan keipe iduilian sosial 

se idangkan pe ine ilitian peinuilis le ibih meimbahas teintang suiatui pe imbe irdayaan 

masyarakat oleih karang taruina meilaluii suiatui program uintuik meinambah soft 

skill masyarakat dan meiningkatkan kre iativitas.  

       Ke ilima, Skripsi dari Sahadatina (2021) yang be irjuiduil ―Peimbe irdayaan 

Karang Taruina Tuinas Muida Me ilaluii Program Be irsih Duisuin Dalam 

Me imbeintuik Lingkuingan Be irsih Dan Se ihat di Duisuin Ge impol Deisa Lampah 

Ke icamatan Ke idameian Kabuipatein Gre isik‖ peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meinde iskripsikan proseis pe imbe irdayaan karang taruina Tuinas Muida meilaluii 

program be irsih duisuin se irta me inge itahuii hasil yang dipe iroleih dari 

pe imbeirdayaan karang taruina Tuinas Muida meilaluii beirsih duisuin. Pe ine ilitian ini 

meingguinakan me itodei kuialitatif deingan pe indeikatan Participatory Action 

Reise iarch (PAR). Hasil dari pe ine ilitian ini me injeilaskan bahwa karang taruina 

Tuinas  Muida me ilakuikan pe imeitaan wilayah dalam meineintuikan titik-titik yang 

pe irlui dibe inahi. Pe ineiliti juiga me ilakuikan Focuis Grouip Discuission, 

meingadakan aksi peiruibahan peinanaman 50 bakal pohon tabeibuiya dan 

pe ingambilan sampah, seirta peimbe intuikan ke ilompok peiduili lingkuingan. Hasil 

yang sipe irolah dari proseis pe imbeirdayaan karang taruina Tuinas Muida yakni 

pe imuida duisu in Ge impol muilai meimahami meinge inai peintingnya me injaga 

lingkuingan. Se irta pe imuida di duisuin Ge impol muilai meinyadari bahwa isui 

lingkuingan yang ada di duisu in Ge impol dapat meimbeirikan dampak buiruik 

uintuik jangka peinde ik mauipuin jangka panjang. Adanya pe irsamaan dalam 

pe ineilitian Dinda Sahadatina deingan pe ine ilitian peinuilis yakni pe imbahasan 

meinge inai prose is pe imbe irdayaan masyarakat oleih Karang Taruina dan Hail dari 

pe imbeirdayaan masyarakat yang dilakuikan oleih Karang Taru ina. Peirbe idaan 

dalam peineilitian Dinda Sahadatina deingan pe ine ilitian peinuilis teirleitak di 

meitode i pe ineilitian yakni me ingguinakan pe inde ikatan Participatory Action 

Reise iarch (PAR) me itode i yang dilakuikan se icara partisipatif ikuit andil dalam 

prose is pe imbeirdayaan masyarakat yang dilakuikan oleih Karang Taruina 

se idangkan pe ine ilitian peinuilis me ingguinakan meitodei kuialitatif de iskriptif 
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de ingan me inganilisis dan meinde iskripsikan prose is pe imbeirdayaan masyarakat 

oleih Karang Taruina.  

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

         Jeinis pe ineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif deingan pe inde ikatan 

studi kasus. Pe ine ilitian kuialitatif (Quialiativei re ise iarch) adalah peine ilitan 

yang ditu injuikan uintuik meinde iskripsikan dan meinganalisis feinome ina, 

pe iristiwa, aktivitas sosial, sikap, keipe ircayaan, pe irse ipsi, dan pe imikiran 

orang se icara individui atauipuin ke ilompok (Creiswe il, 2016). Pe ineilitian 

kuialitatif dapat beirfoku is pada hal-hal yang be irhuibuingan de ingan 

ke ihiduipan se ihari-hari, Ruikin dalam (Pimay,  2022). Yang mana hal ini 

dapat meimuidahkan peine iliti dalam meilihat seicara langsuing fe inome ina 

yang te irjadi. Deingan me ingguinakan peine ilitian kuialitatif, peine ilitian ini 

diharapkan dapat meimbe irikan data yang alamiah dari suibjeik pe ineilitian 

agar dapat meinjawab peirmasalahan peine ilitian seicara deitail.   

       Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah  studi kasus. Menurut 

Suharsimi Arikunto penelitian studi kasus adalah suatu penelitian yang 

dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu 

organisasi, lembaga atau gejala tertentu(Suharsimi, 2002). Studi kasus 

atau penelitian kasus adalah penelitian tentang suatu subjek penelitian 

yang berenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan 

personalitas. Subjek penelitian dapat saja individu, kelompo, lembaga, 

masyarakat. Adapun tujuan studi kasus ialah untuk memberikan 

gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat, karakter 

yang khas dari kasus atu status dari individu, yang kemudian dari sifat-

sifat khas diatas akan dijadikan suatu hal bersifat umum (Mandalis, 1993) 

2. Definisi Konseptual  

      De ifinisi konseiptuial meiruipakan konse ipsi pe ineiliti atas variabeil-

variabe il ataui aspeik uitama teima peine iliti yang disuisuin ataui dibuiat 
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be irdasarkan teioriyang te ilah diteirapkan. Adapuin de ifinisi konse iptuial 

dalam peine ilitian ini adalah seibagai be irikuit:  

a. Pe imbeirdayaan Masyarakat  

    Muinawar (2011) me inyatakan, peimbe irdayaan masyarakat 

(e impowe irme int) se ibagai strate igi alteirnative i dalam peimbanguinan 

teilah beirke imbang dalam beirbagai liteiratuire i dan pe imikiran, 

walauipuin dalam keinyataannya be iluim se icara maksimal dalam 

impleimeintasinya pe imbanguinan dan pe imbeirdayaan masyarakat 

meiru ipakan hal banyak dibicarakan masyarakat kareina teirkait deingan 

ke imajuian dan peiruibahan bangsa ini keide ipan apalagi apabila 

dkaitkan deingan skill masyarakat yang masih kuirang akan sangat 

meinghambat peirtuimuihan eikonomi itui se indiri. Peimbeirdayaan 

masyarakat meiruipakan cara uintuik me iningkatkan keise ijahteiraan 

sosial meilaluii skill dan suimbeirdaya yang ada di seikitar.  

b. Karang Taruina  

       Be irdasarkan Uindang-uindang nomor 40 tahuin 2009 bahwa 

organisasi ke ipeimuidaan dibeintuik oleih peimuida dan beirfuingsi uintuik 

meinduikuing ke ipe intingan nasional, meimbe irdayakan pote insi, se irta 

meinge imbangkan ke ipe imimpinan, keiwirauisahaan, keipe iloporan. 

Karang taruina adalah suiatui organisasi ke ipeimuidaan yang ada di 

Indone isia dan meiruipakan seibuiah wadah te impat peinge imbangan jiwa 

sosial para peimuida se ibagai wuiju id dari reige ine irasi organisasi 

ke imasyarakatan. Me iruijuik pada AD/ART Karang Taruina, yang 

diatuir dalam Peiratu iran Me inteiri Sosial Re ipuiblik Indone isia No: 

83/HUiK/2005 dise ibu itkan bahwa ―karang taruina adalah organisasi 

sosial wadah peinge imbangan ge ine irasi muida yang tuimbuih dan 

be irkeimbang atas dasar ke isadaran dan tangguing jawab sosial dari, 

oleih dan uintuik masyarakat teiruitama ge ine irasi muida diwilayah 

de isa/ke iluirahan ataui komuinitas adat seide irajat dan teiruitama beirge irak 

dibidang uisaha ke ise ijahteiraan sosial‖ (BAB 1 Pasal 1 te intang 

Ke ite intuian Uimuim). Karang Taruina meiruipakan suiatui wadah uintuik 
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pe imuida khuisuisnya di daeirah peide isaan uintuik meinge imbangkan diri 

uintuik teircapainya ke ise ijahteiraan sosial masyarakat.  

G. Sumber dan Jenis Data  

1. Sumber Data  

  Suimbe ir data dari peineilitian ini dipe iroleih dari beibe irapa 

informan anggota Karang Taruina, masyarakat Deisa Sodong 

Puirwosari meilaluii wawancara dan obseirvasi lapangan. Ke imuidian 

dipeirkuiat deingan be irbagai liteiratuir ataui reife ire insi seipe irti buikui, 

juirnal, artikeil, inteirneit yang be irkaitan deingan masalah yang se idang 

dikaji.  

2. Jenis Data 

a. Data Primeir  

       Suimbe ir data primeir meiruipakan data yang dipe irole ih se icara 

langsuing dari informan. Data primeir dise ibuit deingan data yang 

asli ataui data barui yang me imiliki sifat uip to datei. Data primeir 

didapatkan peineiliti deingan me inguimpuilkannya de ingan cara 

wawancara deingan anggota Karang Taruina Binataruina II, 

Masyarakat Ke ilu irahan Puirwosari Ke icamatan Mijein Kota 

Se imarang dan obseirvasi lapangan di Taman Anggre ik  Coconuit 

Orchids De isa Sodong (Trislianto 2020).  

Tabel 1.1 Informan dalam penelitian  

No. Nama  Ke iduiduikan 

1. Bapak Buidi Saryono, S.H 

dan Bapak Buidiyono 

Lu irah Ke iluirahan Puirwosari 

dan Kasi Pe imeirintahan dan 

Pe imbanguinanKe iluirahan 

2. Duiwi Nae ily dan Indra Pe irwakilan dari Karang 

Taruina Binataruina II 

3. Suibuir Santoso Pe inangguing Jawab Karang 

Taruina se ikaliguis tuitor uitama 

dalam peilatihan Buididaya 
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Anggre ik 

4. Dian, E ila, He indra, Anwar, 

Jalal,Zaki, Ibui Nuir, Ibu i 

Janah, Ibui Atuin, Ibui Pita,  

Anggota yang me ingikuiti 

Program Taman Anggre ik dan 

pe inguinjuing Taman Anggre ik 

Sumber : Tabel Penliti (pengelompokan informan) 

b. Data Seikuinde ir   

       Suimbe ir data seikuindeir me iruipakan data yang dipe iroleih 

pe ineiliti dari beirbagai suimbe ir yang te ilah ada. Data seikuinde ir dapat 

dipeirole ih meilaluii beirbagai suimbe ir, se ipe irti liteiratuir re ivie iw dan 

be irbagai reife ire insi se ipe irti buikui, juirnal, inteirne it yang be irkaitan 

de ingan pe imbeirdayaan masyarakat oleih Karang Taruina (Trislianto 

2020).  

3. Teknik Pengumpulan Data  

      Teiknik peinguimpuilan data dipeirluikan uintuik meindapatkan 

data dan informasi yang dipe irluikan uintuik dapat meinjeilaskan dan 

meinjawab  peirmasalahan peine ilitian ini. Dalam teiknik peinguimpuilan 

data peineiliti meingguinakan tiga me itodei pe inguimpuilan data, yaitui: 

a. Obse irvasi  

        Me itodei obse irvasi (pe ingamatan), meiruipakan se ibuiah 

teiknik pe ingmpuilan data yang me ingharuiskan pe ineiliti tuiruin kei 

lapangan meingamati hal-hal, keigiatan, beinda-be inda, waktui, 

pe iristiwa, tuijuian dan peirasaan.Peine iliti meingadakan pe ingamatan 

langsuing te intang prose is pe imbeirdayaan masyarakat meilaluii 

program Taman Anggre ik  di De isa Sodong Puirwosari Ke icamatan 

Mijein dan keigiatannya. Pe ine iliti meingguinakan obse irvasi tak 

teirstruiktuir, yaitui obse irvasi yang tidak di pe irsiapkan se icara 

siste imatis teintang apa yangakan di obse irvasi. Pe ine iliti dapat 

meilakuikan peingamatan beibas, meincatat apa yang me inarik, 

meilakuikan analisis, dan keimu idian dibuiat keisimpuilannya 

(Djuinaidi, 2012).  
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b. Wawancara 

       Wawancara adalah peirteimuian antara du ia orang yang 

be irtuikar informasi dan gagasan me ilaluii tanya jawab hingga dapat 

meine imuikan makna dari suiatui topik (Suigiyono, 2006). 

Pe ingguinaan me itodei ini didasarkan pada duia alasan. Pe irtama, 

wawancara meimuingkinkan pe ine iliti uintuik meinge iksplorasi tidak 

hanya apa yang ingin me ireika ke itahuii dan alami, teitapi juiga apa 

yang tidak me ireika lihat (seisuiatui yang dirasakan). Ke iduia, 

pe irtanyaan yang diajuikan keipada informan dapat beiruipa 

pe irtanyaan se ime intara yang te irhuibuing se ipe irti di masa lalui, masa 

kini, dan masa deipan (Djuinaidi, 2012). 

c. Dokuime intasi  

 Dokuime in adalah catatan peiristiwa masa lalui. Dokuime in 

adalah kuimpuilan data teirtuilis mauipuin tidak teirtuilis beirkaitan 

de ingan fe inome ina, situiasi, ataui pe iristiwa masa lalui yang se ingaja 

ataui tidak seingaja dibuiat dan dapat diguinakan oleih peine iliti uintuik 

meinganalisis apa yang se idang dipe ilajarinya se ipe irti dokuime intasi 

ke ibeirlangsuingan ke igiatan peimbeirdayaan masyarakat di deisa 

sodong yang dilakuikan oleih Karang Taruina dan saat wawancara 

de ingan narasuimbeir. Catatan adalah pe irnyataan teirtuilis yang 

dieidit oleih individui ataui leimbaga uintuik tuijuian me inye ilidiki ataui 

meinye ilidiki suiatui fe inomeina ataui peiristiwa(Djuinaidi, 2012). 

 Stuidi dokuime intasi adalah sarana uintuik meimbantui peine iliti 

meinguimpuilkan data ataui informasi de ingan meimbaca suirat, 

pre ise intasi, ringkasan rapat, peirnyataan teirtuilis teintang keibijakan 

teirte intui, dan bahan teirtuilis lainnya (Sarwono, 2006) . 

4. Uji Keabsahan Data  

        Uiji keiabsahan data dalam peineilitian ini meingguinakan uiji 

kre idibilitas triangu ilasi. Tuijuian trianguilasi adalah uintuik 

meiningkatkan keikuiatan teioritis, meitodologis, mauipuin inteirpreitatif 
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dari peine ilitian kuialitatif. Trianguilasi dalam pe inguijian kreidibilitas ini 

diartikan se ibagai pe inge ice ikan data dari beirbagai suimbe ir data deingan 

be irbagai cara dan beirbagai waktu i, se ihingga trianguilasi dapat 

dikeilompokkan dalam tiga jeinis, yakni trianguilasi suimbe ir, 

trianguilasi teiknik, dan trianguilasi waktui. Trianguilasi suimbe ir beirarti 

meinge ice ik uilang data yang te ilah didapatkan meilaluii be irbagai suimbeir 

(Bachri, 2010). 

       Trianguilasi teiknik dapat dilakuikan me ilaluii peinge ice ikan data 

ke ipada suimbe ir yang sama, namuin deingan te iknik yang be irbe ida. 

Trianguilasi waktui dapat dilakuikan deingan meilakuikan peinge iceikan 

ke imbali teirhadap data keipada suimbeir dan teitap meingguinakan te iknik 

ang sama, namuin deingan waktu i ataui situiasi yang be irbe ida 

(Me ikariscei, 2020). 

5. Teknik Analisis Data 

       Analisis data adalah suiatui cara yang dipakai uintuik 

meinganalisa dan meinge ilola data yang suidah teirkuimpuil, se ihingga 

dapat diambil saat keisimpuilan yang konkre it teintang pe irmasalahan 

yang diteiliti dan dibahas (Buingin, 2010). Me inganalisis data dalam 

pe ineilitian ini meingguinakan Te iknik inteiraktif yang me ingacui pada 

modeil teiknik Mileis dan Huibe irman dimana data yang akan di teiliti 

be irlangsuing se icara teiruis me ineiruis sampai seileisai ataui tuintas, 

se ihingga data yang akan di dapatkan sampai titik jeinu ih Analisis data 

dalam peine ilitian kuialitatif dilakuikan pada saat peinguimpuilan data 

be irlangsuing dan se ite ilah se ileisai pe inguimpuilan data dalam peiriodei 

teirte intui. Prose is analisis yang dilakuikan pe ineiliti ada beibeirapa tahap 

yakni:  

a. Re iduiksi Data  

       Data yang dipe irole ih dari lapangan juimlahnya cuikuip banyak, 

maka peirlui dicatat seicara teiliti dan rinci. Seipeirti teilah 

dikeimuikakan, seimakin lama peine iliti kei lapangan se imakin banyak 
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data akan dipeiroleih. Uintuik itui peirlui se ige ira dilakuikan analisis 

data meilaluii reiduiksi data.  

      Me ire iduiksi data yakni me irangkuim, me imilih hal-hal yang 

pokok, meimfokuiskan pada hal-hal yang pe inting, dicari teima dan 

polanya. De ingan de imikian data yang te ilah dire iduiksi 

akanmeimbeirikan gambaran yang le ibih je ilas dan meimpeirmuidah 

pe ineiliti uintuik me ilakuikan pnguimpuilan data se ilanjuitnya dan 

meincarinya jika dipeirluikan. Reiduiksi data dapat dibantui deingan 

pe iralatan eileiktronik seipe irti compuite ir mini yang dapat 

meimbe irikan kodei pada aspeik-aspe ik te irte intui (Suigiyono, 2006). 

b. Display data  

       Ke igiatan uitama keiduia dalam tata aluir keigiatan analisis data 

adalah display data. Display dalam konteiks ini adalah kuimpuilan 

informasi yang te ilah te irsuisuin yang meimpe iroleih pe inarikan 

ke isimpuilan dan pe ingambilan tindakan. Data display dalam 

ke ihiduipan se ihari-hari ataui dalam inteiraksi sosial masyarakat 

teirasing mauipuin lingkuingan be ilajar diseikolah ataui data display 

su irat kabar sangat beirbeida antara satui de ingan yang lainnya.  

c. Konkluisi dan Ve irifikasi  

        Veirifikasi ataui ke isimpuilan meiruipakan uitama keitiga dalam 

analisis data. Seijak awal peinguimpuilan data, peine iliti teilah 

meincatat dan meimbeiri makna se isuiatui yang diliat ataui  

diwawancarainya. Ke isimpuilan data pe ineilitian kuialitatif 

meiruipakan teimuianbarui yang se ibe iluimnya masih reimang-re imang 

ataui ge ilap seihingga se ite ilah diteiliti meinjadi jeilas yang dapat 

be iruipa huibuingan kasuial ataui inte iraktif, hipoteisis ataui te iori 

(Nuirdiana, 2020)        

H. Sistematik Penulisan  

       Uintuik me imuidahkan pe inye ile isaian pe inuilisan skripsi, peinuilis me imbagi 

skripsi dalam lima bab yaitui: 
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Bab I Pe indahuiluian  

       Bab ini beirisi latar beilakang, ruimuisan masalah, tuijuian, dan manfaat 

pe ineilitian seirta tinjauian puistaka.  

Bab II Kajian Teiori 

       Bab ini meimbahas tinjauian teioritis yang dikore ilasikan deingan variablei 

juiduil dan suibje ik peine ilitian teintang pe imbe irdayaan masyarakat oleih karang 

taruina meilaluii program Taman Anggre ik . 

Bab III Me itode i Pe ine ilitian  

       Bab ini dibagi me injadi beibe irapa suib bab antara lain, jeinis dan 

pe indeikatan peine ilitian, deifinisi konseiptuial, suimbeir dan jeinis data, teiknik 

pe inguimpuilan data  dan teiknik analisis data.  

Bab IV Analisis 

       Bab ini me injeilaskan teintang hasil pe ineilitian beirdasarkan analisis 

pe imbeirdayaan masyarakat oleih Karang Taruina meilaluii program Taman 

Anggre ik  di De isa Sodong Puirwosari Ke icamatan Mijein . 

Bab V Pe inuitu ip  

       Bab ini be irisi ke isimpuilan se ibagai jawaban dari peirmasalahan yang 

diteiliti, seirta meincantuimkan saran, kata pe inuituip, daftar puistaka, lampiran-

lampiran dan biodata peinuilis. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI  

A. Pemberdayaan Masyarakat  

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat  

       Pe imbeirdayaan ataui peimeirkuiasaan be irasal dari kata beirbahasa 

Inggris e impowe irme int yang akar katanya yaitui powe ir yang be irarti 

ke ikuiasaan ataui ke ibe irdayaan (Huirairah, 2008). Pe imbe irdayaan 

masyarakat adalah uipaya me impeirsiapkan masyarakat seiiring de ingan 

langkah meimpeirkuiat keileimbagaan masyarakat agar meireika mampui 

meiwuiju idkan ke imajuian, ke imandirian, dan ke ise ijahteiraan dalam suiasana 

ke iadilan sosial yang be irke ilanjuitan (Su imaryadi, 2005). Pe imbaguinan 

masyarakat ataui dapat dikatakan peimbe irdayaan masyarakat adalah 

se ibuiah prose is yang dinamis uintuik me inuijui ke ihiduipan yang le ibih majui, 

de ingan uipaya me imbeibaskan keimuingkinan teirpojoknya masyarakat 

de isa se ibagai pe inangguing akse is dari pe imbanguinan lokal mauipuin 

nasional (Riyadi, 2021). 

       Me inuiruit Chambeir (1995), peimbeirdayaan masyarakat adalah 

konse ip pe imbanguinan e ikonomi yang me irangkuim nilai-nilai masyarakat 

uintuik meimbanguin pradigma barui dalan pe imbanguinan yang be irsifat 

pe ioplei ceinteire id participatory, eimpowe irme int and suistainablei. Le ibih 

jauih Chambeir me injeilaskan bahwa konseip pe imbanguinan deingan mode il 

pe imbeirdayaan masyarakat tidak hanya se imata-mata meime inuihi 

ke ibuituihan dasar (basic neie id) masyarakat  teitapi leibih seibagai uipaya 

meincari alteirnativei pe irtuimbuihan e ikonomi local (Muinawarnoor, 2011).  

       Me inuiruit Prijono Pranaarka peimbeirdayaan meinganduing duia arti. 

Yang pe irtama adalah to givei powe ir or ouithor, pe inge irtian keiduia to givei 

ability to or anablei. Pe imaknaan yang pe irtama meilipuiti meimbeiri 

ke ikuiasaan, dan meingalihkan keikuiatan keipada pihak yang 

kuirang/be iluim be irdaya. Disisi lain pe imaknaan yang ada dalam 
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pe inge irtian keiduia adalah meimbeiri keimampuian ataui ke ibeirdayaan se irta 

meimbe irikan peiluiang ke ipada pihak lain uintuik meilakuikan se isuiatui.  

       Me inuiruit Totok dan Poeirwoko (2015)  istilah peimbeirdayaan 

diartikan seibagai uisaha uintuik meime inuihi keibuituihan individui, 

ke ilompok, dan masyarakat luias,meimbuiat pilihan, dan meimpeirole ih 

ke ise impatan uintuik meingontrol lingkuingan seikitar uintuik meime inuihi 

ke ibuituihan meire ika, seipe irti akseis ke i suimbeir daya te irkait, 

pe ikeirjaan,keigiatan sosial, dll. 

       Peimbeirdayaan masyarakat (e impowe irme int) se ibagai strateigi 

alteirnativei dalam peimbanguinan teilah be irkeimbang dalam beirbagai 

liteiratuire i dan peimikiran, walauipuin dalam keinyataannya be iluim seicara 

maksimal dalam impleimeintasinya pe imbanguinan dan peimbeirdayaan 

masyarakat meiruipakan hal banyak dibicarakan masyarakat kare ina 

teirkait deingan ke imajuian dan peiruibahan bangsa ini keide ipan apalagi 

apabila dkaitkan deingan skill masyarakat yang masih kuirang akan 

sangat me inghambat peirtuimuihan e ikonomi itui se indiri (Muinawarnoor, 

2011). 

        Pe imbeirdayaan masyarakat adalah suiatui prose is yang me imbantui 

msyarakat uintuik me imimpin dalam meimpe irbaiki keigiatan sosial, situiasi, 

dan kondisi. Peimbeirdayaan masyarakat biasanya te irjadi keitika 

masyarakat itui se indiri beirpartisipasi. Kareina partisipasi masyarakat 

meiruipakan salah satui faktor dalam beirhasilnya suiatui pe imbeirdayaan. 

Pada uimuimnya pe imbeirdayaan masyarakat ialah sikluis ke igiatan yang 

meimbuiat masyarakatnya le ibih beirdaya (Suiprihatiningsih, 2017). Faktor 

yang be irpe ingaruih para partisipasi masyarakat yaitui pada tingkat 

pe indidikan dan peinge itahuian masyarakat (Hamid, 2013). 

       Konse ip e impowe irmeint pada dasarnya adalah uipaya me injadikan 

suiasana ke imanuisiaan yang adil dan be iradab meinjadi se imakin eifeiktif 

se icara struiktuiral, baik dalam keihiduipan ke iluiarga, masyarakat, ne igara, 

re igional, inteirnasional, mauipuin dalam bidang politik, eikonomi dan lain 

lain. Istilah peimbeirdayaan, juiga dapat diartikan seibagai uipaya 
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meime inu ihi keibuituihan yang diinginkan oleih individui, keilompok dan 

masyarakat luias agar me ire ika meimiliki ke imampuian uintuik me ilakuikan 

pilihan dan meingontrol lingkuingannya agar dapat meime inuihi keiinginan-

ke iinginannya, te irmasuik akse ibilitasnya teirhadap suimbe ir daya yang 

teirkait deingan pe ike irajaannya, aktifitas sosialnya, dll (Suimodiningrat, 

2016). 

       Me inuiruit Prijono dan Pranarka (1999), dalam konseip 

pe imbeirdayaan, manuisia adalah suibye ik dari dirinya se indiri. Prose is 

pe imbeirdayaan yang me ine ikankan pada prose is meimbe irikan keimampuian 

ke ipada masyarakat agar meinjadi beirdaya, meindorong ataui meimotivasi 

individu i agar meimpuinyai ke imampuian ataui ke ibeirdayaan uintuikm 

meine intu ikan pilihan hiduipnya. Le ibih lanjuit dikatan bahwa 

pe imbeirdayaan haruis dituijuikan pada keilompok ataui lapisan masyarakat 

yang te irtinggal.  

2. Tujuan Pemberdayaan  

      Me inge inai prose is peimbe irdayaan, Payne i dalam Isbandi Ruikminto 

(2000) meingatakan dimana peimbeirdayaan se ibeinarnya me imbeirdayakan 

kliein dalam meingambil keipuituisan dan me imuituiskan tindakan apa yang 

pe irlui me ireika ambil deingan me impe irkuiat ke iteirampilan dan keipeircayaan 

diri kliein meire ika. Tuijuiannya meimbantui kliein beike irja meilaluii 

duikuingan yang ada dari lingkuingan.  

      Tuijuian uitama peimbeirdayaan adalah meimpeirkuiat keikuiasaan 

masyarakat khuisuisnya ke ilompok leimah yang me imiliki 

ke itidakbeirdayaan, baik kareina kondisi inteirnal (misalnya pe irse ipsi 

meire ika seindiri), mauipuin kareina kondisi e iksteirnal (misalnya ditindas 

oleih stru iktuir sosial yang tidak adil (Pranawarti, 2009). 

    

Me inuiru it Suimaryadi (2005), tuijuian peimbeirdayaan masyarakat adalah:  

a. Me imbantui pe inge imbangan manuisiawi oteintik dan inteigral dari 

masyarakat yang le imah, miskin, marjinal, re intan, dan kauim ke icil, 

se ipe irti peitani keicil, buiruih tani, masyarakat miskin peirkotaan, 
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masyarakat adat yang te irbe ilakang, kauim muida peincari keirja, kauim 

cacat dan keilompok wanita yang dike isampingkan; 

b. Me imbeirdayakan ke ilompok-keilompok masyarakat seicara sosial 

e ikonomi seihingga me ire ika dapat leibih mandiri dan dapat meimeinuihi 

ke ibuituihan dasar hiduip meire ika namuin sangguip be irpe iran se irta 

dalam peinge imbangan masyarakat. 

        Tu ijuian uitama peimbeirdayaan adalah meimpe irkuiat keikuiasaan 

masyarakat khuisuisnya ke ilompok leimah yang me imiliki 

ke itidakbeirdayaan baik kareina kondisi inte irnal seipe irti peirse ipsi dari diri 

se indiri mauipuin kondisi e iksteirnal  se ipe irti ditindas oleih struiktuir sosial 

yang tidak adil (Soeikanto, 1987).  

         Prose is pe imbeirdayaan (eimpowe irme int), pada intinya be irtuijuian: 

meimbantui klie in meimpe iroleih daya uintuik me ingambil keipuituisan dan 

meine imu ikan tindakan yan akan ia lakuikan yang be irkaitan deingan diri 

meire ika, teirmasuik meinguirangi e ife ik hambatan pribadi dan sosial dalam 

meilakuikan tindakan yang akan ia lakuikan yang be irkaitan deingan diri 

meire ika, teirmasuik meinguirangi e ife ik hambatan pribadi dan sosial dalam 

meilakuikan tindakan. Hal ini dilakuikan meilaluii pe iningkatan 

ke imampuian dan rasa peircaya diri uintu ik meingguinakan daya yang ia 

miliki, antara lain meilaluii transfeir daya dari lingkuingannya (Adi, 

2002). 

3. Strategi Pemberdayaan Masyarakat  

       Me inuiruit Ismawan (dalam (Moe iljarto, 1999)) me ine itapkan 5 (lima) 

program strateigi pe imbe irdayaan, yaitui :  

a. Pe inge imbangan su imbe ir daya manuisia, teirmasuikbeirbagai 

pe indidikan dan peilatihan uintuik anggota dan manajeir keilompok, 

teirmasuik manajeimein organisasi ke ilompok, pe indidikan dan 

pe ilatihan keitrampilan  teiknis produiksi dan bisnis.  

b. Me inge imbangkan organisasi, te irmasuik bantuian dalam meingatuir 

organisasi, ke ipe inguiruisan, administrasi dan tata teirtib keiluiarga.  
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c. Pe inge imbangan modal masyarakat, meinghuibuingkan ke ilompok 

de ingan le imbaga keiuiangan lokal uintuik meindapatkan peindapatan 

guina me ingakuimuilasi leibih lanjuit modal. 

d. Pe inge imbangan uisaha prduiktif, antara lain peiningkatan uisaha 

produiktif (dan jasa), peimasaran yang dise irtai deingan ke igiatan stuidi 

ke ilayakan uisaha dan informasi pasar. 

e. Me imbeirikan informasi yang se isuiai be iruipa reincana eiksposuir, 

puiblikasi buikui dan majalah yang dapat meimbeirikan masuikan 

inspiratif yang me indorong inovasi bisnis le ibih lanjuit.  

4. Poses Pemberdayaan Masyarakat   

       Me inuiruit Suimodiningrat dalam buikui Ambar Te iguih Suilistiyani 

meinyatakan pe imbeirdayaan tidaklah beirsifat seilamanya, te itapi sampai 

tuijuian masyarakat mampui uintuik mandiri, dan keimuidian dibiarkan 

uintuik mandiri, meiski te itap didampingi teitapi tidak teirlalui de ikat. Dilihat 

dari peindapat teirse ibuit beirarti peimbe irdayaan meilaluii suiatui masa prose is 

be ilajar, hingga dapat mandiri. Me iskipuin de imikian dalam rangka uintuik 

meinjaga ke imandirian teitap dilakuikan pe inge idalian se imangat, situiasi dan 

ke imampuian seicara keibeirlanjuitan suipaya tidak teirjadi keimuinduiran lagi 

(Ambar, 2004). 

       Se ipe irti yang dipaparkan dimuika bahwa proseis be ilajar dalam 

ke igiatan peimbeirdayaan masyarakat akan be irlangsuing se icara beirtahap. 

Tahap-tahap yang haruis dile iwati se ibagai be irikuit: 

a. Tahap peinyadaran dan pe imbeintuikan tingkah lakui me inuijui tingkah 

lakui yang sadar dan pe iduili se ihingga dapat meirasa meimbuituihkan 

pe iningkatan kapasitas diri. 

b. Tahap trasformasi ataui pe imbeirian keimampuian beiruipa wawasan 

pe inge itahuian, keicapakan-keiteirampilan agar dapat teirbuika 

wawasan dan meimbeirikan keite irampilan dasar se ihingga ia dapat 

meingambil pe iran di dalam peimbanguinan. 
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c. Tahap peiningkatan keimampuian inteile iktuial, keicakapan 

ke iteirampilan, seihingga dapat teirbeintuiklah inisiatif dan 

ke imampuian inovatif agar meingantarkan pada keimandirian. 

       Tahap peirtama ataui tahap peinyadaran dan peimbeintuikan peirilakui 

meiruipakan tahap peirsiapan dalam proseis pe imbeirdayaan. Pada tahap ini 

pe ilakui pe imbeirdayaan beiruisaha meimbuiat prakondisi, agar dapat 

meimfasilitasi beirjalannya prose is pe imbe irdayaan yang e ife iktif. Apa yang 

di inteirve insi dalam masyarakat seisuingguihnya le ibih pada keimampuian 

e ifeiktifnya uintuik meincapai keisadaran konatif yang diharapkan agar 

masyarakat dapat seimakin teirbuika dan meirasa meimeirluikan 

pe inge itahuian dan keitrampilan uintuik meimpe irbaiki kondisinya. 

 Tahap keiduia yaitui transformasi peinge itahuian, peie ingalaman dan 

ke iteirampilan dapat beirlangsuing baik, de imokratis, e ifeiktif dan eifise in, 

jika tahap teirtama teirkondisi. Masyarakat akan meinjalani proseis beilajar 

teintang pe ingtahuian dan ke icakapan ke iteirampilan yang me imiliki 

re ileivansi de ingan tuintuinan keibuituihan jika teilah meinyadari pe intingnya 

pe iningkatan kapasitas. Ke iadaan ini akan meinstimuilasi teirjadinya 

ke iteirbuikaan wawasan dan peinguiasaan ke ite irampilan dasar yang me ire ika 

buituihkan. Pada tahap ini masyarakat hanya dapat beirpartisipasi pada 

tingkat yang re indah, yaitui hanya me injadi pe ingikuit/obye ik pe imbanguinan 

saja, beiluim meinjadi suibye ik pe imbanguinan. 

      Tahap keitiga adalah meiruipakan pe ingayaan atau i peiningkatan 

inteileiktu ialitas dan keicakapan-ke iteirampilan yang dipe irluikan, agar 

meire ika dapat meimiliki keimampuian keimandirian. Ke imandirian teirse ibuit 

ditandai oleih keimampuian masyarakat didalam beintuik inisiatif, 

meilahirkan kreiasi-kre iasi, dan meilaku ikan inovasi-inovasi didalam 

lingkuingannya. Apabila masyarakat suidah meincapai tahap keitiga ini 

be irarti masyarakat dapat seicara mandiri meilakuikan suiatui pe imbanguinan 

(Ambar, 2004).  
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       Be irdasarkan peimaparan di atas, tahap dari peimbe irdayaan yang 

uitama beirawal dari adanya pe inyadaran ke ipada keilompok yang tidak 

be irdaya se ibagai be intuik dari peirsiapan pe imbeirdayaan, se ilanjuitnya 

de ingan ke isiapannya maka dilakuikannya pe imbeirian suiatui peinge itahuian 

atauipuin ke iteirampilan, dan teirakhir deingan adanya pe inge itahuian yang 

dibeirikan maka dilakuikannya ke igiatan uintuik meiningkatkan pe imikiran 

dan keite irampilan yang dipe irluikan, agar me ireika dapat mandiri.  

      Me inuiruit Wrihatnolo dan Dwijowijoto tahap peimbeirdayaan teirbagi 

meinjadi 3 yaitui : 

a. Tahap peirtama yaitui tahap peinyadaran  

      Targe it sasaran pada tahap ini adalah peimbe irian peimahaman 

ataui pe inge irtian keipada masyarakat miskin bahwa meire ika meimiliki 

hak uintuik meinjadi leibih seijahteira. Se ilain itui juiga dibe irikan 

pe inyadaran bahwa meireika meimpuinyai ke imampuian uintuik ke iluiar 

dari keimiskinannya. Pada tahap ini, masyarakat miskin dibuiat 

uintuik meinge irti bahwa prose is pe imbe irdayaan itui haruis be irasal dari 

diri meireika se indiri. Meinuiruit peine iliti tahap peinyadaran ini 

meiruipakan suiatui hal yang sangat peinting dalam peimbeirdayaan. 

Kare ina pada tahap ini masyarakat dibeirikan peimahaman teintang 

hak dan poteinsi yang me ireika miliki agar bisa keiluiar dari 

masalahnya. 

      Me inuiruit Roge ir E i uintuik meingadakan suiatui pe iruibahan peirlui ada 

langkah-langkah yang dite impuih seihingga harapan ataui tuijuian akhir 

dari peiruibahan dapat dicapai. Langkah-langkah te irse ibuit meilipuiti: 

1) Tahap Awarne iss (ke isadaran) 

       Tahap ini meiruipakan tahap awal yang me impuinyai arti 

bahwa dalam meingadakan peiruibahan dipeirluikan adanya 

ke isadaran dalam diri uintuik be iruibah, apabila tidak ada 

ke isadaran uintu ik be iruibah maka tidak akan teirciptanya suiatui 

pe iruibahan. 
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2) Tahap Inteire ist (keiinginan) 

       Pada tahap keiduia ini dalam meingadakan pe iruibahan haruis 

timbuilnya pe irasaan minat teirhadap peiruibahan yang dike inal. 

Timbuil minat beiruipa ke iinginan dari dalam hati yang dapat 

meindorong dan me inguiatkan ke isadaran diri uintuik be iruibah. 

3) Tahap Eivaluiasi  

       Pe inilaian teirhadap suiatui yang barui agar tidak te irjadi 

hambatan yang akan diteimuikan se ilama meingadakan 

pe iruibahan. Eivaluiasi ini dapat meimuidahkan tuijuian dan langkah 

dalam meilakuikan peiruibahan. 

4) Tahap Teirial (meincoba) 

      Tahap ini yaitui tahap uiji coba teirhadap su iatui yang barui 

ataui hasil peiruibahan deingan harapan suiatui yang barui dapat 

dikeitahuii hasilnya se isuiai de ingan kondisi ataui situiasi yang ada 

dan meimuidahkan uintuik diteirima oleih lingkuingan. 

5) Tahap Adoption (peine irimaan)  

       Tahap ini meiruipakan tahap akhir dari peiruibahan yaitui 

prose is pe ineirimaan teirhadap suiatui yang barui seite ilah dilakuikan 

uiji coba dan meirasakan adanya manfaat dari su iatui yang barui 

se ihingga se ilalui meimpeirtahankan hasil peiruibahan (Irwan, 

2017). 

b. Tahap keiduia meiruipakan peiningkatan kapasitas  

       Pada tahap ini yang be irtuijuian uintuik meiningkatkan 

ke imampuian masyarakat miskin, seihingga me ireika meimiliki 

ke iteirampilan uintuik meinge ilola pe iluiang yang dibe irikan. Tahap ini 

dilakuikan de ingan me imbeirikan pe ilatihan-pe ilatihan, lokakarya dan 

ke igiatan se ijeinis yang be irtuijuian uintuik me iningkatkan lifei skill uintuik 

masyarakat miskin. Pada tahap ini dipeirke inalkan dan dibuikakan 

jalan meiwuijuidkan harapan dan eiksisteinsi dirinya. Se ilain 

meiningkatkan lifei skill masyarakat miskin baik seicara individui 

mauipuin ke ilompok, proseis ini juiga be irkaitan deingan organisasi 
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de ingan siste im nilai. Peiningkatan kapasitas organisasi me ilaluii 

re istruiktuirisasi organisasi pe ilaksana se idangkan pe iningkatan 

kapasitas sisteim nilai teirkait deingan atuiran main akan diguinakan 

dalam meinge ilola peiluiang. 

       Teirkait deingan hal teirse ibuit, pada tahap peiningkatan kapasitas 

ini meiruipakan suiatui keigiatan uintuik meimbe irikan peimahaman, 

ke imampuian dan keite irampilan keipada masyarakat agar dapat 

meime icahkan beirbagai masalah yang me ire ika hadapi. 

c. Tahap keitiga yaiuit tahap peindayaan  

        Pada tahap ini masyarakat miskin dibe irikan keise impatan se isuiai 

de ingan ke imampuian yang dimiliki meilaluii partisipasi aktif dan 

be irkeilanjuitan yang dijalani deingan me imbe irikan peiran yang le ibih 

be isar seicara beirtahap seisuiai deingan kapasitas dan kapabilitasnya, 

diakomodasikan aspirasinya se irta dituintuin uintuik me ilakuikan seilf 

e ivaluiation teirhadap pilihan dan hasil pe ilaksaan atas pilihan 

(Bancin, 2013). 

       Be irdasarkan be ibeirapa tahap-tahap pe imbeirdayaan yang te ilah 

dipaparkan di atas peine iliti teirfokuis pada pe indapat Wrihatnolo dan 

Dwijowijoto yang me inyatakan ada 3 tahap dalam peimbe irdayaan 

yaitui tahap peinyadaran, tahap peiningkatan kapasitas dan 

pe indayaan.. 

5. Model Pemberdayaan 

       Mode il pe imbeirdayaan masyarakat me iruipakan beintuik acuian 

re incana yang diguinakan uintuik meinjeilaskan suiatui konse ipdan 

pe inge itahuian meinge inai prose is pe imbe irdayaan masyarakat yang 

dikeimas se icara jeilas, dalam beintuik se ideirhana, dan meinarik. Ada duia 

modeil peimbeirdayaan yaitui top down dan buittom uip. Peinjeilasan keiduia 

modeil teirse ibuit se ibagai beirikuit :  

1) Mode il peimbe irdayaan dari atas kei bawah (top down) 

Mode il peimbe irdayaan ini masyarakat hanya be irpe iran se ibagai objeik 

yang me ine irima hasil dari peimbe irdayaan teirse ibu it, se ibab pada 
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prose is pe imbe irdayaan dilakuikan oleih pihak luiar, seihingga 

masyarakat tidak ikuit se irta beirpartisipasi dalam proseis 

pe imbeirdayaan teirse ibuit (Soeikanto, 2003). Ke ile ibihan dari modeil top 

down yaitui prose is pada pe imbanguinan beirjalan deingan ce ipat kareina 

targe it suidah diteitapkan, seihingga targe it teirse ibuit dapat teircapai 

teipat pada waktuinya. Akan te itapi pada modeil ini ke isuikse isan 

pe imbeirdayaan diteintuikan oleih anggaran dan dari peime irintah ataui 

pe imbeirdayaan (Payne i, 2016). 

2) Mode il peimbe irdayaan dari bawah kei atas (Bottom uip) 

Mode il peimbeirdayaan yang diguinakan di dalam peimbeirdayaan 

masyarakat meilaluii wisata eiduikais ge irabah meinggu inakan modeil. 

Pe imbeirdayaan buittom uip. Seibuiah peimbe irdayaan yang siste imnya 

meinge iruicuit ke i atas, jadi kuinci dari pe imbeirdayaan ini adalah 

―partisipasi‖. Seitiap keibijakan dan keipuituisan yang diambil sangat 

diteintuikan oleih partisipasi dan peiran dari masyarakat. Dapat 

disimpuilkan bahwa peinde ikatan bottom uip me iruipakan modeil 

pe imbeirdayaan yang timbuil dari inteirnal masyarakat, buikan dari 

e ixteirnlnya. Ke ibe irsamaan dalam masyarakat dapat meimeicahkan 

be irbagai masalah dan keibuituihan deingan meimahami sisteim dan 

nilai seicara beirsama. Peimbiayaan pe imbanguinan dari peinggalian 

dana masyarakat sangat dimuingkinkan dilakuikan dalam 

pe indeikatan bottom uip (Malik, 2013). 

 

        Fokuis pada pe indeikatan ini adalah se igala poteinsi lokal yang 

dilakoni oleih masyarakat itui se indiri, se ihingga ke ibe irsamaan 

meiru ipakan hal yang sangat pe inting u intuik dilaksanakan. Pe indeikatan 

yang diklaim seibagai pe indeikatan yang le ibih baik dan leibih 

manuisiawi ini juiga me imiliki keikuirangan, yaitui meimbuituihkan waktui 

be irprose is yang le ibih lama. 
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        Ada tiga mode il pe imbeirdayaan masyarakat meinuiruit Ye ifni, 

yaitui:  

1) Mode il Pe imbeirdayaan Se intralisasi 

Mode il peimbeirdayaan ini adalah peimbe irdayaan masyarakat 

yang be irasal dari eixteirnal. Jadi, seiluiruih program dari 

pe ireincanaan sampai peilaksanaannya dite intuikan oleih pihak luiar 

masyarakat. Dampak yang se iring timbuil dalam modeil 

pe imbeirdayaan ini adalah kuirang aktifnya masyarakat 

meilakuikan keigiatan, kareina tidak seisuiai deinga napa yang 

dibuituihkan oleih masyarakat. Mode il ini kuirang e ife iktif uintuik 

dijalankan. 

2) Mode il Pe imbeirdayaan Commuinity De ive ilopmeint 

Fokuis pada pe imbeirdayaan ini adalah suimbe ir daya manuisia 

dan suimbeir daya alam yang ada. Mode il ini meimbuituihkan 

fasilitator uintuik meinje imbatani keibuituihan masyarakat meilaluii 

be iragam keigiatan se ipe irti peilatihan, peinyuiluihan, magang, stuidi 

banding, dan lain-lain. Tuijuian dari peimbe irdayaan ini adalah 

program dapat beirjalan eifeiktif dan meinciptakan keimandirian 

pada masyarakat. 

3) Mode il Pe imbeirdayaan Partisipatif 

Partisipasi maasyarakat dalam peimbeirdayaan ini adalah hal 

inti. Seigala peirancangan, peilaksanaan dan proseis e ivaluiasi 

be irsuimbeir dari inteirnal masyarakat se indiri. Peimilihan 

pe inguiruis me iru ipakan hal yang pe inting uintuik meiningkatkan 

partisipasi masyarakat (Ye ifni, 2018) 
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B. Karang Taruna 

1. Pengertian Karang Taruna  

        Pe inge irtian Karang Taruina me inuiruit Pe iratuiran Me inte iri Sosial 

Re ipu iblik Indone isia Nomor: 23 Tahuin 2013 teintang Pe imbe irdayaan 

Karang Taruina, Pasal 1 angka (1) meinye ibuitkan bahwa, Karang 

Taruina adalah organisasi sosial keimasyarakatan seibagai wadah dan 

sarana peinge imbangan se itiap anggota masyarakat yang tuimbuih dan 

be irkeimbang atas dasar ke isadaran dan tangguing jawab sosial dari, 

oleih, dan uintuik masyarakat teiruitama ge ine irasi muida di wilayah de isa 

ataui keiluirahan. Uintuik itui Karang Taruina haruis meilaksanakan 

strateiginya se icara optimal agar mampui meimbina geine irasi muida  

agar meinjadi ge ineirasi peine iruis yang beirakhlak dan mampui 

meimimpin bangsa di masa yang akan datang (Cahyono, 2018). 

       Me inuiruit Moone iy me inyatakan bahwa organisasi ada bila orang-

orang be irgabuing dalam uisaha meire ika uintuik meincapai tuijuian 

be irsama. Beirdasarkan Uindang-uindang nomor 40 tahuin 2009 bahwa 

organisasi ke ipeimuidaan dibeintuik oleih peimuida dan beirfuingsi uintuik 

meinduikuing ke ipe intingan nasional, meimbe irdayakan pote insi, se irta 

meinge imbangkan ke ipe imimpinan, keiwirauisahaan, keipe iloporan. 

Karang taruina adalah suiatui organisasi ke ipeimuidaan yang ada di 

Indone isia dan meiruipakan seibuiah wadah te impat peinge imbangan jiwa 

sosial para peimuida se ibagai wuiju id dari reige ine irasi organisasi 

ke imasyarakatan. Me iruijuik pada AD/ART Karang Taruina, yang 

diatuir dalam Peiratu iran Me inteiri Sosial Re ipuiblik Indone isia No: 

83/HUiK/2005 dise ibu itkan bahwa ―karang taruina adalah organisasi 

sosial wadah peinge imbangan ge ine irasi muida yang tuimbuih dan 

be irkeimbang atas dasar ke isadaran dan tangguing jawab sosial dari, 

oleih dan uintuik masyarakat teiruitama ge ine irasi muida diwilayah 

de isa/ke iluirahan ataui komuinitas adat seide irajat dan teiruitama beirge irak 

dibidang uisaha ke ise ijahteiraan sosial‖ (BAB 1 Pasal 1 te intang 

Ke ite intuian Uimuim) (Ronny, dkk 2019). 
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2. Tujuan Karang Taruna  

      Pe imbinaan karang taruina diatuir dalam pe irmeinsos 83/HUiK/2005 

teintang pe idoman dasar karang taruina. Me inuiruit tuijuian dari karang 

taruina adalah: 

a) Teirwuijuidnya pe irtuimbuihan dan peirkeimbangan ke isadaran seirta 

tangguing jawab sosial seitiap ge ine irasi muida warga Karang 

Taruina dalam meinceigah, me inangkal, meinangguilangi, dan 

meingantisipasi be irbagai masalah sosial. 

b) Teirbe intuiknya jiwa dan se imangat keijuiangan ge ine irasi muida 

warga Karang Taruina yang Trampil dan beirke ipribadian seirta 

be irpeinge itahuian. 

c) Tuimbuihnya pote insi dan ke imampuian ge ineirasi muida dalam 

rangka me inge imbangkan ke ibeirdayaan warga karang taruina. 

d) Teirmotivasinya se itiap ge ine irasi muida warga Karang Taruina 

uintuik mampui me injalin toleiransi dan meinjadi peire ikat peirsatuian 

dalam keibe iragaman keihiduipan beirmasyarakat, beirbangsa dan 

be irneigara. 

e) Teirjalinnya ke irjasama antara ge ine irasi muida warga karang 

taruina dalam meiwuijuidkan tingkat ke ise ijahteiraan sosial bagi 

masyarakat. 

f) Teirwuijuidnya ke ise ijahteiraan sosial yang se imakin meiningkat 

bagi ge ine irasi muida di Deisa/Ke ilu irahan. 

g) Ke imuidian teirwuijuidnya pe imbanguinan ke ise ijahteiraan sosial 

ge ine irasi muida di Deisa/Ke iluirahan seite impat (Tuinas36, 2009). 

3. Tugas dan Fungsi Karang Taruna 

       Dalam Peirmeindagri No. 18/2018, pada pasal 7 ayat (3) dijeilaskan 

bahwa Karang Taruina be irtuigas me imbantui Ke ipala De isa dalam 

meinangguilangi masalah keise ijahteiraan sosial dan peinge imbangan 

ge ine irasi muida. Pe inangguilangan be irbagai masalah keise ijahteiraan sosial 

teirse ibu it dapat beirsifat preive intif, re ihabilitatif, mauipuin pe inge imbangan 
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poteinsi ge ine irasi muida di lingkuingannya (Mahpuiz Khairil, 2020). 

Adapuin fuingsi Karang Taruina diataranya adalah: 

a) Pe inye ile inggara uisaha keise ijahteiraan sosial 

b) Pe inye ile inggara pe indidikan dan peilatihan bagi masyarakat 

c) Pe inye ile inggara pe imbeirdayaan masyarakat teiruitama ge ine irasi 

muida di lingkuingannya se icara kompre iheinsif, te irpadui dan 

teirarah se irta beirke isinambuingan 

d) Pe inye ile inggara ke igiatan peinge imbangan jiwa keiwirauisahaan 

bagi ge ine irasimuida di lingkuingannya 

e) Pe inanaman peinge irtian, meimuipu ik danmeiningkatkan keisadaran 

tangguing jawab sosial ge ine irasi muida 

f) Pe inuimbuihan dan peinge imbangan se imangat keibeirsamaan, jiwa 

ke ikeiluiargaan, keise itiakawanan sosial, dan meimpe irkuiat nilai-

nilai keiarifan dalam bingkai Ne igara Ke isatuian Re ipuiblik 

Indone isia. 

g) Pe imuipuikan kreiatifitas ge ine irasi muida uintuik dapat 

meinge imbangkan tangguing jawab sosial yang be irsifat reikreiatif, 

kre iatif, eiduikatif, eikonomis produiktif, dan keigiatan praktis 

lainnya de ingan me indayaguinakan se igala suimbeir dan poteinsi 

ke ise ijahteiraan sosial di lingkuingannya se icara swadaya. 

h) Pe inye ile inggara ruijuikan, peindampingan, dan advokasi sosial 

bagi pe inyandang masalah keise ijahteiraan sosial. 

i) Pe inguiatan siste im jaringan komuinikasi,ke irjasama, informasi, 

dan keimitraan deingan be irbagai se iktor lainnya. 

j) Pe inye ile inggara uisaha-uisaha peinceigahan peirmasalahan sosial 

yang actuial. 

k) Pe inge imbangan kre iatifitas reimaja, peinceigahan ke inakalan, 

pe inyalahguinaan obat teirlarang (narkoba) bagi re imaja. 

l) Pe inangguilangan masalah-masalah sosial, aik seicara preive intif, 

re ihabilitatif dalam rangka peince igahan reimaja, peinyalahguinaan 

obat teirlarang (narkoba) bagi re imaja.   
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       De ingan me ilihat fuingsi-fuingsi di atas, teirlihat bahwa keigiatan 

Karang Taruina diarahkan uintuik meinciptakan watak yang taqwa, 

teirampil dan dinamis (Cahyono, 2017).  

        Me inuiruit peiran dan fuingsi karang taruina dalam peimbanguinan di 

de isa se icara garis be isarnya adalah: 

m) Me imbantui peime irintah deisa dan meiruipakan mitra keirja dalam 

meimbe irdayakan masyarakat deisa. 

n) Me inyuisuin re incana pe imbanguinan se icara partisipatif 

(meilibatkan uinsuir masyarakat teiruitama ke ilompok masyarkat 

miskin). 

o) Me ilaksanakan, meinge indalikan, meimanfaatkan, meime ilihara 

dan meinge imbangkan pe imbanguinan se icara partisipatif 

(meilibatkan masyarakat seicara de imokratis dalam 

pe imbanguinan). 
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BAB III 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Kelurahan Purwosari  

        Ke iluirahan Puirwosari me iruipakan salah satui Ke iluirahan yang be irada di 

Ke icamatan Mijein Kota Se imarang.  Ke iluirahan Puirwosari be irada di 

kawasan dataran tinggi, Ke iluirahan Puirwosari Ke icamatan Mijein teirmasuik 

dalam kateigori ke iluirahan deingan ke itinggian 235 mdpl deingan cuirah 

huijan  yang cuikuip  tinggi  de ingan cuirah hu ijan 123 mm/tahuin. Ke iluirahan 

Puirwosari me imiliki luias 466,820 Ha de ingan juimlah peinduiduik 5.536 jiwa, 

1,924 ke iluiarga, 20 ruikuin te itangga (RT) dan 5 ruikuin warga (RW) yaitui, 

RW I Gilisari, RW II Sodong, RW III Ke iduingajangan, RW IV Kalige itas, 

dan RW V Be intuir, de ingan jarak  keikantor ke icamatan kuirang le ibih 3km. 

Ke iluirahan Puirwosari meimiliki batas-batas wilayah se ibagai beirikuit:  

Tabel 3. 1 Batas Wilayah Kelurahan Purwosari 

Arah  Batas 

Se ibe ilah Seilatan  Ke iluirahan Polaman 

Se ibe ilah Uitara  Ke iluirahan Jatibarang  

Se ibe ilah Timuir  Ke iluirahan Ce ipoko 

Se ibe ilah Barat Ke iluirahan Tambangan  

 

Sumber : Hasil Dokumen Peneliti (13 Juli 2023) 

       De ingan luias wilayah 466,820 Ha dan meimiliki 5.536 peinduiduik. 

Maka se ibagian wilayah yang tidak diguinakan se ibagai pe imuikiman, 

pe irtanian mauipuian fasilitas uimuim teirse ibuit dapat diguinakan peinduiduik 

se iteimpat uintuik meincari nafkah dari suimbeir daya alam yang ada,salah 

satuinya yaitui pe imbuiatan taman anggre ik. Se ipe irti yang dikatakan Luirah 

Puirwosari Bapak Buidi Saryanto, S.H., be iliaui me ingatakan: 

 ‖Ke iluirahan Puirwosari se ibagian lahannya adalah lahan 

pe irtanian yang me incapai 70 peirse in, seidangkan lahan 

pe imuikiman hanya 30 peirse in. Ke iluirahan Puirwosari dikeinal 
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de ingan Kampu ing Te imatik Konve iksi, kareina banyak uisaha 

konve iksi yang suidah cuikuip lama beirdiri di salah satui Duikuih, 

tak hanya itui se ibagian masyarakat Ke iluirahan Puirwosari 

khuisuisnya Duikuih Sodong me imanfaatkan lahan yang ada 

uintuik Buididaya Buinga Anggre ik, jadi tak he iran keitika 

be irkuinjuing ke i Ke iluirahan Puirwosari meilihat beirbagai Taman 

Anggre ik yang di pe irjuial beilikan ataui hanya se ike idar hiasan di 

de ipan ruimah warga‖ 

Bapak Buidiono se ilakui Kasi Pe ime irintahan dan Pe imbanguinan Ke iluirahan 

Puirwosari meinje ilaskan bahwasanya luias wilayah Ke iluirahan Puirwosari 

466.830 Ha de ingan pe imbagian se ibagian beisar lahan sawah se ikitar 

348.950 Ha yang te irdiri dari 68.530 Ha Irigasi Se ite ingah Te iknis, 160.210 

Ha Irigasi Se ide irhana, dan 120.210 Ha Tadah Huijan/sawah re indeingan, sisa 

luiasnya yaitui 160.530 Ha yaitui lahan pe imuikiman ( Wawancara deingan 

Bapak Buidiyono pada 13 Ju ili 2023). 

Gambar 3.1 Peta Kelurahan Purwosari 

 

 Sumber : Semarangkota.go.id 
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1. Jumlah Penduduk  

Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Jeinis Ke ilamin Juimlah  

Laki-laki 2.775 Orang 

Pe ire impuian  2.763 Orang 

Juimlah Total 5.538 Orang 

Juimlah Ke ipala Ke iluiarga 1.924 KK 

Sumber: Data Demgraifis Kelurahan Purwosari, 2023 

Dari tablei data diatas dapat dikeitahuii bahwa juimlah peinduiduik 

meinuiruit jeinis keilamin di Ke iluirahan Puirwosari adalah: warga yang 

jeinis ke ilamin laki-laki beirjuimlah 2.775 orang, dan warga yang 

be irjeinis keilamin peireimpuian beirju imlah 2.763 orang, se idangkan 

juimlah Ke ipala Ke iluiarga ada 1.924 Kk. Se ihingga dapat di  

.simpuilkan bahwa warga yang be irje inis ke ilamin Laki-Laki le ibih 

banyak daripada warga yang be irje inis ke ilamin peire impuian. 

2. Kondisi Pendidikan 

       Pe indidikan meiruipakan indikator yang sangat pe inting uintuik 

meingingkatkan SDA. Be irikuit juimlah data peinduiduik Ke iluirahan 

Puirwosari me inuiruit tingkat peindidikan: 

Tabel 3.3 Jumlah Data Penduduk Dalam Segi Pendidikan 

No Tingkat Pe indidikan  Juimlah 

1. Be iluim Se ikolah  1650 orang 

2. Tidak Tamat SD 1581 orang 

3. Tamat SD  456 orang 

4. Tamat SMP 781 orang 

5. Tamat SMA 931 orang 

5. Pe irguiruian Tinggi  89 orang 

6. Tamat Akade imi 43 orang 

Sumber : Data Monografi Kelurahan Purwosari 
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        Dari Tabeil di atas meinyatakan bahwa keisadaran akan 

pe indidikan di Ke iluirahan Puirwosari masih sangat kuirang, 

minimnya peimikiran akan peintingnya pe indidikan uintuik masa 

de ipan.  

3. Kondisi Ekonomi  

       Ke iluirahan Puirwosari me imiliki lahan yang luias dan banyak 

lahan kosong. Se ibagian be isar masyarakat Ke iluirahan Puirwosari 

be irmata peincaharian seibagai pe itani dikareinakan luiasnya lahan 

pe irtanian yang ada di Ke iluirahan Puirwosari, se ilain peitani 

masyarakat Ke iluirahan Puirwosari meimiliki suimbe ir daya yang 

dapat dimanfaatkan seisuiai ke imampuian me ireika, ada meinjadi 

ne ilayan, pe idagang, ABRI, pe ite irnak, peigawai neigri sipil, danlain 

se ibagainya. Be irikuit data juimlah peinduiduik meinu iruit peike irjaan 

meire ika :  

Tabel 3. 4 Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 

No. Jeinias Pe ikeirjaan  Juimlah  

1.  Pe itani  1.306 orang 

2. Ne ilayan 2 orang 

3. Pe inguisaha 7 orang 

4. Pe ingrajin/induistri ke icil 14 orang 

5. Buiruih Induistri 1.235 orang 

6. Buiruih Bangu inan  30 orang 

7. Buiruih Pe irke ibuinan  385 orang 

8. Pe idagang 74 orang 

9. Pe ingangkuitan 15 orang 

10.  Pe igawai Ne igri Sipil 19 orang 

11.  ABRI 5 orang 

12.  Pe insiuinna ABRI/PNS 4 orang 

13. Pe iteirnak  133 orang  
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 Juimlah Total  3.229 orang 

Sumber: Data Monografi Kelurahan Purwosari 2023 

4. Kondisi Agama 

Tabel 3. 5 Jumlah Penduduk Menurut Agama 

No. Ke ilompok  Juimlah 

1.  Islam 5526 orang 

2. Khatolik 1 orang 

3. Prote istan  11 orang 

 Juimlah Total   5.538 orang  

Sumber : Data Monografi Kelurahan Purwosari 2023 

      

   Ke iluirahan Puirwosari me imiliki juimlah pe induiduik ke ise iluiruihan 

5.538 orang de ingan mayoritas be irke iyakinan Islam se ijuimlah 5.526 

orang, 11 orang Prote istan dan 1 orang Khatolik se ibagaimana 

teirdapat pada tablei diatas. 

5. Kondisi Sosial Budaya 

       Kondisi sosial dan buidaya di Ke iluirahan Puirwosari masih 

sangat ke intal deingan tradisi dan buidaya-buidaya yang masih 

dileistarikan. Ada beibeirapa buidaya dan teimpat wisata seibagai 

be intuik pe ininggalan buidaya di Ke iluirahan Puirwosari yang masih 

dijaga, diantaranya : 

a. Tuigui Sidandang  

      Tuigui Sidandang te irleitak beirse ibe ilahan deingan kantor 

Ke iluirahan Puirwosari yang duiluinya me injadi puisat keigiatan 

warga dan page ilaran buidaya, namuin kini kondisi Tuigui 

Sidandang di pe inuih se imak be iluikar. Jangankan uintuik me injadi 

objeik wisata, teimpat ini suidah tidak teiruiruis. Tuigui Sidandang 

puin meimiliki areina pangguing te irbuika. Pada masa itui, 

ke ibeiradaannya sangat diharapkan kareina mampui me induikuing 

re incana peinge imbangan wisata Agro Sodong Mije in di Jawa 
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Teingah. Namuin, pada tahuin 2008 te ilah te irjadi aksi peincuirian 

teimbaga di Tuigui Sidandang dan pihak teirkait di Kota 

Se imarang be iluim bisa meinge imbalikan fuingsi uitama dari Tuigu i 

Sidandang te irse ibuit. Padahal, bila diceirmati Tuigu i yang be irgaya 

khas mirip candi Hindui Jawa teirse ibuit me inyimpan banyak 

poteinsi wisata dan bisa meingangkat buidaya khas Mije in, Jawa 

Teingah. 

b. Ke ise inian Kuida Luimping dan Game ilan  

       Kuida luimping dan Game ilan di Ke iluirahan Puirwosari se ilalui 

dipeirtuinjuikan di acara-acara teirteintui. Biasanya ditampilkan 

pada Acara Se ide ikah De isa, Nyadran dan acara nikahan. Namuin 

se ijak meininggalkan Bapak dartono se ilakui mantan RW di de isa 

sodong me ininggal ke ise inian gameilan jarang lagi dipe irtuinjuikan. 

Ini te irjadi kareina tidak adanya pe ingganti yang bisa 

meingajarkan ke i anak-anak De isa. Hanya Kuida Luimping yang 

sampai seikarang masih e iksis dipe irtuinjuikan namuin tak se i-

khitmat dahuilui. 

c. Tradisi Nyadran  

       Tradisi Nyadran adalah Tradisi yang dilakuikan seitiap 

builan Ruiwah dalam kaleindeir jawa. Tradisi ini dihadiri oleih 

se iluiruih warga Ke iluirahan Puirwosari se irta orang-orang yang 

dihormati oleih msyarakat seipe irti Seise ipuih, Ke ipala Ke iluirahan 

Puirwosari, Ke itu ia RW dan RT. Tradisi Nyadran adalah tradisi 

uintuik meiyambuit builan suici Ramadhan se irta seibagai beintuik 

tradisi seide ikah buimi. Tradisi Nyadran ini dilaksanakan di 

Pe itilasan Jatiombo, biasanya dilakuikan pada jam 11 siang 

sampai waktui meinjeilang Dzuihuir. 
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B. Potensi Kelurahan Purwosari 

       Ke iluirahan Puirwosari adalah salah satui Ke iluirahan yang be irada di 

Ke icamatan Mijein Kota Seimarang. Ke ilu irahan Puirwosari ini teirkeinal 

de ingan Kampuing Te imatik Konve iksinya dan luias lahan yang se ibagian 

be isar lahan peirtanian. Seilain teirkeinal se ibagai kampong teimatik konve iksi, 

Ke iluirahan Puiwosari juiga te irke inal seibagai kampuing te irnak dan kampuing 

agro puirwosari. Hal ini dibuiktikan deingan adanya buididaya buinga dan 

buiah se irta banyaknya kandang te irnak ayam, sapi, dan keirbaui.  

       Ke itinggian wilayah Puirwosari yaitui 235 meiteir diatas peirmuikaan air 

lauit. Hal ini me inandakan jika Ke iluirahan Puirwosari me iru ipakan dataran 

tinggi yang me imilki peimandangan alam yang indah. Se ihingga teimpat 

wisata di Ke iluirahan Puirwosari meimiliki nilai eiksotis teirleibih deingan latar 

be ilakang guinuing uingaran yang indah.  

Pote insi di Ke iluirahan Puirwosari sangat be iragam, salah satuinya adalah 

ke ibuin peimbibitan anggre ik ataui anggre ik.  Taman anggre ik di Ke iluirahan 

Puirwosari te irleitak di Duikuih Sodong. Taman teirse ibuit khuisuis 

meimbuididayakan se igala macam anggre ik. Ke imuidian bibit teirse ibuit dijuial 

ke i beirbagai wilayah di Indone isia uintuik dipasarkan beirkisar Rp.200.000 

hingga puiluihan juita (Wawancara deingan Suibuir Santoso pada 10 Mareit 

2023) .   

         

C. Profil Karang Taruna Bina Trauna II Kelurahan Purwosari 

Kecamatan Mijen Kota Semarang 

1. Sejarah Program Taman Anggrek Oleh Karang Taruna 

Binataruna II 

       Ke igiatan peimbeirdayaan masyarakat meilaluii program taman 

anggre ik ini beirawal dari Suibuir dan Angga, yang me iruipakan keituia dan 

anggota Karang Taruina Binatarauina II, me ireika meimiliki hobi 

buididaya Buinga Anggre ik diruimahnya dan se iring me ingikuiti peilatihan-
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pe ilatihan buididaya anggre ik yang diadakan BPSDM Pe irtanian 

Pe irke ibuinan.  

        Me ilihat masalah yang dihadapi di zaman modeire in saat ini, 

ke inakalan reimaja marak beirteibran dimana-mana hal ini diseibabkan 

oleih faktor lingkuingan sosial yang buiruik beirdampak neigatif bagi 

masyarakat teirse ibuit. Seilain itui banyak masyarakat yang ke ihilangan 

mata peincaharaian pasca Covid-19 baik orangtuia dan para peimuida. 

Hal ini kareina masyarakat  kuirang meimanfaatkan waktui de ingan baik 

dan meire ika tidak meimpuinyai lifei skill pada dirinya se ihingga 

meinjadikan masyarakat yang kuirang produiktif.  

       Tuijuian dari Karang Taruina ini se indiri adalah teirwuijuidnya 

pe irtuimbuihan dan peirke imbangan keisadaran tangguing jawab sosial 

se itiap masyarakat dalam meinceigah, me inangkal, meinangguilangi dan 

meingantisipasi be irbagai masalah sosial. 

       Beirdasarkan uiraian diatas Karang Taruina Binataruina II yang 

se ibe iluimnya hanya me imiliki program keirja seibatas meimpeiringati hari-

hari beisar dan meimbantui masyarakat keitika hajatan. Seiteilah beirganti 

struiktu ir keipe inguiruisan yang dike ituiai oleih suibuir muilai teirbeintuik suiatui 

ke igiatan peimbeirdayaan deingan muincuil ide i buididaya anggre ik yang di 

gagas ole ih Karang Taruina Binataruina II (Wawancara deingan Duiwi 

Nae ily Muislahah Se ikre itaris Karang Taruina Binataruina II pada 06 Juily 

2023). 

2. Struktur Kepengurusan  

      Dalam meinjalankan organisasi struiktuir keipe inguiruisan sangatlah 

pe inting kareina dapat meimuidahkan dalam meingatuir suiatui program 

ke igiatan. Maka Karang Taruina Binataruina II pe irlui adanya 

ke ipeinguiruisan uintuik me injalankan tuigas-tuigas se isuiai posisinya 

diorganisasi. De ingan deimikian adapuin struiktuir keipe inguiruisan Karang 

Taruina Binataruina II  Ke iluirahan Puirwosari : 



41 

 

 

 

Tabel 3. 6 Struktur Kepengurusan Karang Taruna Binataruna II 

NAMA JABATAN 

Suimartoyo, S.H Pe imbina 

Suibuir Santoso Pe inangguingjawab 

Indra Se itiawan Ke ituia 

Duiwi Nae ily Maslahah Se ikre itaris 

Tiara Novida Be indahara I 

Anisah Muiflikah Be indahara II 

Nafis Muibarak Acara 

Sabit Ilyas  Acara 

E irika Nalita Le istari Ke ise inian 

Muihamat Sabillah Ke ise inian 

Dwi Afiyanto Pe ingabdian Masyarakar 

Vanya De istin Risdiana Pe ingabdian Masyarakat 

Sumber: Wawancara Sekretaris Karang Taruna Binataruna II,  

2023 

         

        Be irdasarkan tablei di atas tuigas dari keipe inguiruisan oleih Karang 

Taruinauintuik meingordinir anggotanya dalam meilakuikan keigiatan agar 

se isuiai deingan ke ite intuian yang te ilah direincanakan. 

D. Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Taman Anggrek 

Oleh Karang Taruna Bina Taruna II Kelurahan Purwosari  

       Pada hakeikatnya, pe imbe irdayaan me iruipakan suiatui keigiatan yang le ibih 

meine ikankan proseis, dalam kaitannya de ingan prose is maka partisipasi ataui 

ke iteirlibatan masyarakat dalam seitiap tahapan peimbe irdayaan muitlak 

dipeirluikan. Be irdasarkan hasil Obse irvasi, Wawancara, dan dokuime intasi 

yang dilakuikan oleih pe ine iliti, dari hasil peine ilitian yang dilakuikan, te irdapat 

be ibeirapa tahapan dalam proseis pe ilaksanaan keigiatan Peimbe irdayaan 

Masayarakat Meilaluii Program Taman Anggre ie ik Oleih Karang Taruina Bina 

Taruina II yaitui :  
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1. Tahap Penyadaran   

      Tahap peinyadaran meiruipakan tahap dilakuikan sosialisasi teirhadap 

Masyarakat Ke iluirahan Puirwosari khuisuisnya para pe imuida agar me ire ika 

meinge irti bahwa keigiatan peimbeirdayaan ini peinting bagi peiningkatan 

kuialitas hiduip meire ika, dan dilakuikan seicara mandiri. Pada tahap ini 

akan dibeirikan peince irahan dan dorongan uintuik meinyadari bahwa 

meire ika meimiliki hak uintuik meimpuinyai kapasitas dan meinikmati 

se isuiatu i yang le ibih baik. Se ilain meinyadarkan masyarakat, me ilaluii 

sosialisasi akan meimbantui uintuik me iningkatkan wawasan dan 

pe inge itahuian meinge inai buididaya Anggre ik. Prose is sosialisasi ini sangat 

pe inting kareina akan meine intuikan minat ataui keiteirtarikan masyarakat 

khuisuisnya pe imuida uintuik beirpartisipasi dalam keigiatan-ke igiatan 

pe imbeirdayaan yang akan dilaksanakan. 

       Pada tahap ini, peinyadaran peirtama dilakuikan oleih bapak Aguing 

dan Pak Suibuir se ilakui pe icinta Anggre ik yang me imang me impuinyai 

ke iahlihan dalam bidang Buididaya Anggre ik yang disadarkan yaitui 

mayarakat Ke iluirahan Puirwosari khuisuisnya para peimuida, atas 

ke ipeidu ilian Aguing dan Suibuir ini te irhadap pe irmasalahan yang ada 

se ikarang teintang banyaknya masyarakat yang te irkeina PHK dampak 

Covid-19 dan pe irgauilan be ibas re imaja, maka Aguing dan Suibuir ini 

meimbu iat suiatui pe iruibahan deingan me inyadarkan ke ipada peintingnya 

meimanfaatkan suimbe ir daya alam yang ada di Ke iluirahan Puirwosari. 

Tahap peinyadaran yang dilakuikan oleih Aguing de ingan cara 

meinje ilaskan langsuing ataui be irinteiraksi langsuing de ingan masyarakat  

lainnya yang isinya te intang bagaimana bisa meimanfaatkan poteinsi 

suimbe irdaya alam yang ada di Ke iluirahan Puirwosari yaitui de ingan 

meimanfaatkan lahan kosong uintuik buididaya Anggre ik uintuik 

meinge imbangkan lifei skill (Wawancara de ingan Suibuir Santoso se ibagai 

Pe inangguingjawab pada 10 Mareit 2023). Pada tahap peinyadaran ini 

Pe imbeirdayaan Me ilaluii Taman Anggre ik ini masyarakat khuisuisnya 
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para peimuida ini meilaluii beibe irapa tahap lagi se ibe iluim me ingikuiti 

ke igiatan Buididaya Anggre ik. 

a. Tahap Awarneiss (ke isadaran)  

       Pada tahap ini meiruipakan tahap dimana masyarakat 

khuisuisnya pe imuida dibeirikan peinyadaran deingan 

diadakannya sosialisasi teintang pote insi yang dimiliki dan 

cara meingolah se irta meimanfaatkan pote insi yang ada. 

Pada tahap ini beirtuijuian uintuik meinuimbuihkan keisadaran 

pada diri seindiri, apabila tidak ada keise idaran dalam diri 

uintuik beiruibah maka tidak akan teirciptanya suiatui 

pe iruibahan. 

b. Tahap Inteire ist (ke iinginan)  

        Pada tahap ini masyarakat muilai timbuilnya pe irasaan 

minat beiruipa keiinginan dari dalam hati yang dapat 

meindorong dan meinguiatkan keisadaran diri uintuik beiruibah 

de ingan be irgabuing dalam program pe imbeirdayaan 

masyarakat meilaluii program taman anggre ik oleih karang 

taruina. 

c. Tahap Eivaluiasi 

       Pada tahap ini para masyarakat meilakuikan peinilaian 

teirhadap seisuiatui yang barui yaitui akan dibeintuiknya 

program Taman Anggre ik. Tahap ini masyarakat dibeirikan 

ke ise impatan uintuik be irfikir apakah peimbeintuikan program 

ini akan meimpeirmuidah meindapatkan informasi meinge inai 

Buididaya Anggre ik yang baik , se irta cara pe imasarannya. 

d. Tahap Trial (peircobaan) 

      Pada tahap ini adalah peircobaan. Masyarakat 

be irgabuing dalam program Taman Anggre ik. Se ite ilah 

be irgabuing dalam program ini ada beibeirapa masyarakat 

muilai meirasakan dampak positif.   
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e. Tahap Adoption (peineirimaan) 

       Tahap ini meiruipakan tahap akhir yaitui prose is 

pe ineirimaan teirhadap suiatui yang barui seiteilah dilakuikan 

uiji coba dan meirasakan adanya manfaat dari suiatui yang 

barui. Se ilain masyarakat Ke iluirahan Puirwosari, Karang 

Taruina Bina Taruina II juiga me imbuika uintuik uimuim ataui 

siapa saja yang ingin se ike idar beirkuinjuing ataui me imbeili 

buinga se irta be ilajar buididaya tanaman anggre ik.  

Gambar 3. 2 Pelatihan  Budidaya Anggrek kepada 

pengunjung Taman Anggrek 

 

Sumber : Arsip Karang Taruna Binataruna II 

 

       Pe imbeintuikan program taman anggre ik ini beirtuijuian uintuik 

masyarakat bisa meilihat poteinsi yang te irdapat di Ke iluirahan Puirwosari 

de ingan meimanfaatkan suimbe ir daya alam yanga ada, dan 

meiningkatkan produiktifitas masyarakat khuisuisnya para pe imuida. 

Diharapkan juiga masyarakat Ke iluirahan Puirwosari ataui khalayak 

uimuim se iteilah meingikuiti program taman anggre ik ini  me ire ika 

meimpuinyai sifat keimandirian seirta adanya ke imampuian seipe irti lifei 

skill yang be irguina dimasa yang akan datang. Seperti pada gambar 3.2 

yang menggambarkan pelatihan budidaya anggrek. 
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‖ Se ibe iluim adanya program taman anggre ik ini, Karang 

Taruina Bina Taruina II hanya se ibatas ke igiatan peiringatan 

hari-hari beisar dan meimbantui warga hajatan, dan seijak 

adanya program taman anggre ik masyarakat khuisuinya para 

pe imuida yang tadinya tidak tahui apa-apa jadi meimiliki 

ke imampuian yaitui skill dalam buididaya bu inga anggre ik.‖ 

(Wawancara deingan Suibuir Santoso, 10 Mareit2023) 

2. Tahap Pengkapasitasan  

      Tahap peingkapasitas adalah tahap dimana masyarakat pe irlui 

dibeirdayakan ke icakapan dalam meingolahnya, dilakuikan seite ilah 

masyarakat dibeirikan sosialisasi dan suingguih-suingguih akan meingikuii 

program taman anggre ik. Dalam peimbe irian prakteik ini Bapak Suibuir 

dan Bapak Aguing se irta Anggota Karang Taruina Bina Taruina 

meinje ilaskan dan meimprakteikan bagaimana cara buididaya anggre ik 

yang baik dan beinar. Adapuin yang dibe irikan oleih Bapak Suibuir dan 

Bapak Aguing dalam program taman anggre ik yaitui meinge inali langkah-

langkah meinanam Buinga Anggre ik dan cara meirawatnya adalah 

se ibagai be irikuit:  

a. Masyarakat meimpe irsiapkan bibit buinga te irleibih dahuilui. 

Pe imbibitan yang dilakuikan ada duia cara, peirtama ada peimbibitan 

ve ige itatif dan yang ke iduia adalah deingan cara ge ineiratif. Namuin 

dalam program taman anggre ik ini me ingguinakan pe imbibitan 

ve ige itatif.  Jadi masyarakat meinyiapkan pot uintuik teimpat bibitnya. 

Lalui me ilakuikan peime icahan mauipuin pe imisahan dari induiknya 

yang suidah muincuil se imacam tuinas.  
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Gambar 3.3 Contoh Pembibitan yang dilakukan oleh 

Anggota Karang Taruna Binataruna II 

 

Sumber: Arsip Karang Taruna Binataruna II, 2022 

b. Masyarakat dibeiritahui bahwa buinga Anggre ik itui ada yang di 

dalam pot dan juiga ada yang di teimpe il di pohon. Uintuik meinanam 

Anggre ik di pot disarankan me ingguinakan pot dari tanah liat yang 

meimpuinyai luibang-luibang ke icil namuin jika tidak ada bisa 

meingguinakan pot plastik. Se iteilah itui me imilih meidia tanam yang 

cocok uintuik buinga anggre ik bisa dari campuiran beibe irapa meidia 

tanam seipeirti, pe icahatan batui bata ataui ge inte ing, se iruitan ataui 

potongan kayui, sabuit ke ilapa dan arang kayui. Se idangkan jika ingin 

meinanam deingan di te impeil di batang pohon meingguinakan je inis 

anggre ik e ipifit. Uintuik meinanam anggre ik di batang pohon, 

se ibaiknya pilih pohon yang cuiku ip rindang se ihingga inte insitas 

cahaya matahari teitap dipeiroleih dalamm takaran seidang dan tidak 

teirlalui be irleibih. Buinga anggre ik e ipifit bisa ditanam pada pohon 

yang hiduip atauipuin mati. Apabila meingguinakan pohon yang mati, 

maka pilih yang tahan air dan tahan panas matahari seihingga 

batang tidak muidah meilapuik. Apabila meimilih pohon hiduip, maka 

teintuikan pohon yang be irkuilit  batang cuikuip te ibal agar tidak muidah 

teirke iluipas.  

c. Di progam taman anggre ik ini me inanam meingguinakan pot. 

Masyarakat diarahkan uintuik meimpeirsiapkan pot uikuiran seidang, 

lalui siapkan meidia tanam beiruipa campuiran tanah, puipuik kandang 
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fe irmeintasi, seirabuit keilapa, kuilit keilapa ke iring, arang, dan pe icahan 

batui bata meirah. Cara peincampuirannya haruis me ileitakkan dahuilui 

pe icahan batui bata di bagian paling bawah lalui diikuiti meileitakkan 

kuilit keilapa, seirabu it keilapa, dan teirakhir adalah tanah yang suidah 

teircampuir puipuik kandang di paling atas. 

d. Se ilanjuitnya masyarakat diajarkan cara me inanam dan peimindahan 

bibit . dalam peimindahan ini masyarakat meingguinakan bibit yang 

suidah be iruimuir 3 builan yang suidah di buiat oleih anggota karang 

taruina dipindahkan kei pot yang le ibih be isar. Masyarakat juiga di 

be iri tahui jika dilakuikan diruimah seibaiknya me imindahkan bibit 

ke itika pagi hari keitika matahari tidak teirlalui panas.   

e. Se iteilah beilajar meinge inai peimbibitan dan peinanaman masyarakat 

di beiritahui me inge inai cara meinyiram tanamana anggre ik. 

Masyarakat di ajarkan meinyiram tanaman anggre ik jangan 

langsuing siram di buinganya dan me ingguinakan pe inye improtan. 

Pe inye improtan ini bisa dilakuikan di bagian dauin, batang, sampai 

buinga jika meimang buinganya te irlalui keiring.  

f. Pada peimbeilajaran yang te irakhir se improtkan cairan fuingisida se irta 

bakteirisida agar tanaman anggre ik le ibih awe it dan teirhindar dari 

se irangan hama dan peinyakit.  

Be irdasarakan hasil obseirvasi dan wawancara dalam peimbeirdayaan 

meilaluii program taman anggre ik masyarakat ini masyarakat meirasakan 

dampak positifnya. Salah satuinya adalah ibui Nuir. Be iliaui meingaku i 

sangat se inang bisa be irgabuing dalam program Taman Angrre ik ini, 

se ilain dapat meinghasilkan uiang nantinya be irke ibuin teirnyata suidah 

meinjadi salah satui hobinya. 

    ―Saya se inang di teimpat saya tinggal ada buididaya tanaman 

anggre ik, kare ina beirke ibuin se ikarang suidah meinjadi treind dan 

teirmasuik hobby saya, dalam program inipuin saya jadi tahui 

cara meirawat buinga anggre ik dan me inge inal beirbagai macam 
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buinga anggre ik yang me idia tanamnya tidak seimuia 

meingguinakan tanah, ada yang me ingguinakan areing dan se irat 

kuilit keilapa.‖ 

3. Tahap Pendayaan  

      Pada tahap ini masyarakat dibeiri ke ise impatan ataui otoritas uintuik 

meingguinakan pe inge itahuian, ke iteirampilan dan ke imampuian yang te ilah 

meire ika miliki, Ke imandirian teirse ibuit ditandai oleih be intuik inisiatif, 

meilahirkan kreiasi-kre iasi, dan meilakuikan inovasi-inovasi didalam 

lingkuingannya. Dalam hal ini masyarakat diajarkan cara 

meinge imbangkan tanaman anggre ik baik yang ingin buididaya se indiri 

dan di pasarkan mauipuin yang hanya hobi seimata dan meinjadikan 

tanaman hias diruimah, keitika masyarakat dirasa suidah cuikuip mampui 

dalam meimasarkan tanaman anggre ik dari bibit hingga yang suidah 

be irbuinga. Bapak Suibuir se ilakui keituia karang taruina binataruina II pada 

saat itui meimbe irikan dorongan peinuih agara masyarakat yang me ingikuiti 

pe imbeirdayaan meilaluii taman anggre ik ini bisa meinjadi peilakui uisaha 

tidak hanya se ike idar hobi saja, kareina pada dasarnya dalam program 

taman anggre ik ini masyarakat diajarkan uintuik me injadi mandiri dan 

bisa meinghasilkan tanaman anggre ik yang me imiliki nilai eikonomi 

tidak hanya uintuik hiasan pribadi seimata.  

    Uipaya buididaya tanaman anggre ik suidah di lakuikan oleih  

masyarakat, strateigi pe imasaran yang dilakuikan Bapak Suibuir adalah 

meingguinakan me idia jeijaring sosial seimaksimal muingkin. Dari hasil 

obse irvasi dan wawancara pe ineiliti bahwasanya strate igi yang dilakuikan 

Karang Taruina ―Uintuik peinjuialan bibit dan tanaman anggre ik di 

teirangkan ole ih Mbak Dian bahwa peinju ilan bibit dan tanaman anggre ik 

bisa meilaluii sosial me idia mauipuin offlinei, se ilain itui Dian juiga 

meimbe iri tahui masyarakat meinge inai komuinitas-komuinitas peicinta 

anggre ik yang ada di be ibe irapa daeirah se ipe irti Ke indal, Se imarang, dan 

se ikitarnya‖. Tuijuiannya adalah agar masyarakat bisa leibih 
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meindapatkan ilmui tambahan meinge inai tanaman anggre ik dari sharing 

be irsama komuinitas teirse ibuit dan bisa juiga meindapatkan peimbe ili dari 

komuinitas teirse ibuit‖. Ke ile ibihan dari peimasran meilaluii jeijaring meidia 

sosial meingajarkan pada masyarakat dalam meimanfaatkan jeijaring 

inteirne it uintuik hal yang le ibih positif. Dari hasil peinjuialan tanaman 

anggre ik dan bibitnya yang ada di taman anggre ik ini me inuiruit Bapak 

Suibuir se ilakui pe inangguing jawab pada program ini bahwasanya ― 

Uintuik hasil peinjuialannya dibagi meinjadi duia, yaitui uintuik dana 

pe inge ilolan taman anggre ik agar le ibih be irke imbang dan uintuik dibagikan 

ke i masyarakat yang ikuit dalam peinge ilolaan taman anggre ik yang 

dilakuikan oleih Karang Taruina Bina Taruina II‖ (Wawancara de ingan 

Bapak Suibuir Santoso pada 10 Mare it 2023).  

       Be irdasarkan peinjeilasan di atas dapat disimpuilkan bahwa 

pe imbeirdayaan meiruipakan seibuiah konse ip prose is meinjadi instan. 

Se ibagai prose is pe imbe irdayaan me impuinyai tiga tahapan yaitui : tahap 

pe inyadaran, tahap peingkapasitasan, dan tahap peindayaan. Tahap 

pe inyadaran yakni dimana masyarakat dibe iri se ibuiah peinceirahan dalam 

artian meimbe irikan peinyadaran bahwa meireika mampui uintuik 

meinge imbangan pote insi yang ada didalam diri yang luiar biasa jika saja 

meire ika mampui meinge ikspor dan me iggali keimampuian dalam dirinya. 

Tahap keiduia yaitui tahap peingkapasitasan yaitui tahap dimana 

masyarakat yang dibe irdayakan dibeirikan program keimampuian ataui 

capacity buiilding uintuik me imbuiat meire ika meimiliki skill dalam 

meinge ilola manajeimein diri dan suimbeir daya yang dimiliki. Ke imuidian 

tahap keitiga tahap peindayaan pada tahap ini meire ika dibeiri daya, 

ke ikuiasaan, otoritas, ataui pe iluiang. Pe imbe irian ini seisuiai de ingan kuialitas 

ke icakapan yang te ilah dimiliki ataui se isuiai ke icakapan peineirima.  

       Tahapan-tahapan peimbeirdayaan masyarakat teirse ibuit jika 

diimpleime intasikan pada masyarakat, deingan pe ilatihan-peilatihan 

teirse ibu it masyarakat di Ke iluirahan Puirwosari khuisuinya para pe itani dan 

pe imuida yang be iluim meimiliki peike irjaan meindapatkan peinge itahuian 
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dan keitrampilan seisuiai de ingan ke iahlian dan keimampuian yang me ire ika 

miliki seirta meinjadi peindorong se imangat masyarakat uintuik jauih leibih 

mandiri dan kreiatif.  

        Pe imbeirdayaan masyarakat juiga buikan hanya se ibagai se ibuiah 

konse ip namuin pe imbeirdayaan juiga meimbe iri ruiang ke ipada 

pe inge imbangan ke imampuian dan kapasitas manuisia yang be iragam dan 

saling meile ingkapi satui sama lain. Peimbeirdayaan se ibagai konseip 

manajeime in haruis meimpuinyai indicator keibe irhasilan pada ranah 

sasaran mauipuin instansi-instansi teirikat. Artinya me imiliki indikator 

ke ibeirhasilan pada keidu ia be ilah pihak. Pada akhirnya, pe imbe irdayaan 

dituinju ikan uintuik meinguibah pe irilakui masyarakat agar mampui be irdaya 

se ihingga dapat meiningkatkan kuialitas hiduip dan keise ijahteiraannya. 

Namuin ke ibeirhasilan peimbe irdayaan tidak se ike idar me ineikankan pada 

hasil, teitapi juiga pada proseisnya me ilaluii tingkat partisipasi yang 

tinggi, yang be irbasis ke ipada keibuituihan dan poteinsi masyarakat.  

E. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Taman Anggrek 

Oleh Karang Taruna Bina Taruna II Kelurahan Purwosari  

       Dalam konteiks pe imbeirdayaan masyarakat, keibeirhasilan 

pe imbeirdayaan masyarakat meimang se ibuiah proseis de ingan indikator- 

indikator yang me inye irtainya. Ke ibe irhasilan peimbeirdayaan masyarakat 

dapat dilihat dari keibeirdayaan meiraka yang me inyangkuit keimampuian 

e ikonomi, keimampuian akse is ke ise ijahteiraan, dan ke imampuian kuiltuir se irta 

politis. Ke itiga aspe ik te irse ibuit dikaitkan de ingan e impat dimeinsi ke ikuiasaan, 

yaitui: ‗ke ikuiasaan di dalam ‘(poweir within), ‗keikuiasaan uintuik ‘(powe ir to), 

‗ke ikuiasaan atas ‘(poweir ove ir) dan ‗keikuiasaan deingan (powe ir with). 

(Suiharto, 2010). Deingan adanya hasil peimbeirdayaan maka dapat dikeitahuii 

apakah proseis pe imbeirdayaan suidah dilakuikan se icara maksimal. Hasil dari 

se ibuiah peimbeirdayaan bisa dilihat se icara uimuim dari keihiduipan 

masyarakatnya khuisuinya masyarakat Ke iluirahan Puirwosari. Hal ini bisa 

dilihat dari peimeinuihan taraf keihiduipan di Ke iluirahan Puirwosari apakah 
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ada peiningkatan ataui malah seibaliknya. Prose is yang dilakuikan meiruipakan 

suiatui beintuik uipaya dalam meinguibah ke iadaan suiatui masyarakat meinjadi 

leibih majui, leibih beirkuialitas dalam hal pe inge itahuian, keite irampilan, dan 

meinjadi leibih baik dari seibeiluimnya.  

       Se iteilah adanya program pe imbe irdayaan masyarakat meilaluii taman 

anggre ik yang dilakuikan karang taruina bina taruina II ini  meinjadikan suiatui 

ke iadaan masyarakat meingalami peiningkatan seicara signifikan, bisa dilihat 

dalam beibe irapa aspeik, antaranya :  

1. Aspek Ekonomi  

       Se icara signifikan peiningkatan yang te irjadi teirse ibuit 

meingide intifikasikan bahwa dari program taman anggre ik ini muilai 

meingalami keibe irdayaan se icara mandiri bagi masyarakatnya karna 

meire ika haruis be iruisaha uintuik meinjaddi leibih baik. Ada beibe irapa aspeik 

dari seigi e ikonomi, antara lain: 

a. Me inambah Peinghasilan dan Teirciptanya Lapangan Pe ike irjaan  

De ingan adanya program taman anggre ik yang dilakuikan oleih 

Karang Taruina Bina Taruina II di Ke iluirahan Puirwosari se icara tidak 

langsuing me imbuika lapangan peike irjaan barui bagi masyarakat dan 

meinambah tarif peire ikonomian meireika, teiruitama pada para peimuida 

yang be iluim meimiliki peikeirjaan ataui seidang me inuinggui panggilan 

ke irja yang tadinya tidak ada ke igiatan dan tidak meimpuinyai 

pe inghasilan ataui tambahan deingan ini me ire ika dapat beirdaya se icara 

mandiri.  

Se ipe irti saat wawancara Bapak Suibuir meingatakan :  

 ― seite ilah beirjalannya program ini dan taman anggre ik muilai                

be irkeimbang kami seicara tidak langsuing me imbuika 

lowongan pe ike irjaan bagi pe imuida ataui masyarakat 

Ke iluirahan Puirwosari yang se idang me imbuituihkan 

pe inghasilan tambahan, kita seilalui me imbuika uintuik siapa 

saja yang ingin be irgabuing be irke ibuin meinge ilola taman 
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anggre ik disini khuisuisnya masyarakat Ke iluirahan Puirwosari, 

walauipuin hanya  duia minggui ataui satui builan se ikeidar uintuik 

meingisi waktui luiang, kareina banyak pe imuida yang barui 

luiluis be iluim meindapatkan peikeirjaan dari pada waktuinya 

hanya uintu ik main ataui meilakuikan keigiatan yang 

meimbuiang waktui, le ibih baik ikuit be irke ibuin buididaya 

anggre ik se ilain meindapatkan peinghasilan juiga me indapatkan 

ilmui dalam beirke ibuin se imbari meincari pe ingalaman seilain 

itui juiga beibe irapa masyarakat yang meimpuinyai taman 

anggre ik se indiri deingan be irbagai macam buinga anggre ik‖ 

        Salah satuinya Mas Indra yang me incari tambahan deingan ikuit 

be irkeibuin di taman anggre ik yang dike ilola oleih Karang Taruina Bina 

taruina II, Mas Indra me ingatakan bahwa :  

 ―Se imeinjak adanya program taman anggre ik ini saya jadi bisa 

meimpuinyai tambahan peinghasilan, apalagi waktui 

meilonjaknya pe iminat anggre ik bisa sampei ratuisan juita 

pe irbuilan peinghasilan dari  juial anggre ik, saya bisa me inabuing 

dari ikuit be ike irja disini mbak. Seilain itui saya juiga diruimah 

ikuit buididaya anggre ik ke icil-keicilan sambil beilajar dari 

be ikeirja disini. Soalnya buididaya anggre ik sangat 

meinguintuingkan se ilain ke iindahannya Anggre ik juiga bisa bisa 

di juial dari bibitnya aja‖ 

        Se ilain itui Ibui ruimah tangga pu in ikuit meirasakan dampak dari 

adanya program taman anggre ik ini seipe irti yang diakatakan ibui Pita 

bahwa :  

        ―Saya suika tanaman salah satuinya tanaman anggre ik, diruimah 

juiga ada beibeirapa tanaman yang lain namuin cuima seike idar 

hobi saja tadinya. Se ite ilah meingikuiti program taman anggre ik 

saya dan beibe irapa warga disini jadi leibih taui teintang cara 

meinanam buinga anggre ik yang te irnyata ada beibe irapa meidia 

tanam dan ribuian jeinis anggre ik se irta cara meirawatnya, 
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tadinya saya hanya taui yang di te impeilin di pohon teiruis 

meingguinakan sabuit ke ilapa, dan teirnyata harga juial anggre ik 

luimayan mbak, saya jadi me inambah kole iksi tanaman 

anggre ik yang lain juiga dan kadang saya juialin Tanaman 

Anggre ik yang diruimah ataui se ike idar bibitnya saja luimayan 

bisa dapeit 300ribui sampei juitaan peirbuilan‖ (Wawancara 

de ingan Ibui Nuir 7 Juili 2023) 

Dari hasil wawancara diatas bahwa adanya program taman anggre ik 

yang dilakuikan oleih Karang Taruina sangat meimbantui masyarakat 

Ke iluirahan Puirwosari khuisuisnya yang se idang me imbuituihkan 

pe inghasilan tambahan. Kare ina meingingat kondisi e ikonomi di 

Ke iluirahan Puirwosari yang se ijak Covid-19 me inuiruin kini suidah 

mu ilai bangkit keimbali salah satuinya kare ina adanya program taman 

anggre ik ini.   

Tabel 3.7 Pendapatan Penjualan Tanaman Anggrek Yang di 

Kelola Karang Taruna dalam 3 bulan Terakhir 

NO. Builan  Pe indapatan 

1. Me ii Rp. 13.174.000,- 

2. Juini Rp. 11.868.000,- 

3. Juili  Rp.18.13.000,- 

Sumber: Data dam Hasil Wawancara dengan Duwi Anggota 

Karang Taruna Bina Taruna II  (6 Agustus 2023) 

 

         Se idangkan pe indapatan buiruih pe itani anggre ik pe irhari 

meincapai 100 ribui leibih peirhari dan keitika peinjuialan seidang tinggi 

meindapatkan bonuis pe injuialan. Be irdasarkan hasil wawancara dan 

obse irvasi se ime injak adanya program ini banyak masyarakat yang 

teirbantui uintuik meinambah peinghasilan khuisuinya para pe imuida 

kareina duilui banyak pe imuida yang me ingangguir dan kuirangnya 

produiktifitas di Ke iluirahan Puirwosari. 

b. Pe iningkatan Akse is Pasar 
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      Dalam program taman anggre ik ini meinjadikan masyarakat 

yang me imiliki tanaman anggre ik me impuinyai akse is yang luias dalam 

pe injuialan bibit mauipuin buinga. Kare ina di ajarkan peinjuialan 

meilaluii meidia sosial yang hampir se imuia orang dan kalangan 

meingakse isnya se irta meingikuiti beibe irapa komuinitas peicinta 

tanaman anggre ik uintuik uipdatei e ive int pameiran tanaman hias di 

be ibeirapa kota. Jadi, seiteilah meinge itahuii akseis pasar teirse ibuit 

cakuipan pe imbeili meinjali leibih luias dari be irbagai kota dan daeirah.   

2. Aspek Lingkungan 

        Pote insi lingkuingan me injadi suimbe ir daya bagi ke ilangsuingan 

hiduip masyarakat kareina dari lingkuingan masyarakat meindapatkan 

uinsuir-u insuir yang dipe irluikannya uintuik produiksi dan konsuimsi. Suimbeir 

daya te irseibuit akan beirdaya guina manakala masyarakat teirse ibuit 

meimiliki ilmui peinge itahuian dan teiknologi bagi pe inge ilolaannya 

(Ningru im, 2019). 

        Tanaman anggre ik adalah salah satui je inis yang me imiliki buinga, 

spe isie is yang cuikuip banyak, se ilain meimiliki corak-corak yang indah 

tanaman anggre ik me imiliki banyak manfaat uintuik lingkuingan se ikitar. 

Se ipe irti Ibui Tari salah satui pe inguinjuing taman anggre ik yang me iruipakan 

pe icinta tanaman ini meingatakan : 

                ―Saya ini peicinta tanaman mba, diruimah banyak se ikali 

tanaman yang saya rawat salah satuinya anggre ik makanya 

saya datang ke i taman anggre ik ini maui nyari bibit se ikalian 

be ili buinganya, buinga anggre ik diruimah itui ada yang saya buiat 

hiasan ruimah yang je inis de indrobiuim kingianuim soalnya 

baguis buiat diliat juiga bisa ngilangin stre iss kalo liat yang 

cantik-cantik kaya anggre ik ini se ilain itui mba bisa jadi 

we iwangian sama buinga anggre ik bisa buiat obat magh sama 

bikin aweit muida tapi saya be iluim pe irnah bikin seindiri paling 

be ili aja‖ 
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Pak suibu ir me inambahkan :  

                ―banyak mba peinguinjuing disini yang ingin be ilajar buididaya 

anggre ik tidak hanya se ike idar meimbeili saja tapi seimbari 

be ilajar dan sharing, kareina buinga anggre ik se indiri bisa uintuik 

meinguirangi poluisi uidara beibas jadi bikin ruimah keiliatan 

adeim kalo banyak buinga anggre ik, juiga bisa buiat peinuiaan 

dini,seilain itui mba di taman anggre ik ini beibeirapa 

meingguinakan pot yang te irbuiat dari batok ke ilapa, kita yang 

meimbuiat seindiri, sabuitnya uintuik bahan meidia tanam, 

batoknya uintu ik pot dan uintuik bibit-bibit kita meingguinakan 

pot yang dari sampah ge ilas aquia plastic jadi meinguirangi 

sampah plastik ‖ 

                         

       Dari hasil wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa  buididaya 

anggre ik ini sangat be irdampak baik pada lingkuingan, se ilain buinganya 

yang me imiliki banyak manfaat juiga dalam meinanam anggre ik bisa 

meinggu inakan suimbe irdaya alam yang ada, se ipeirti pot yang 

meinggu inakan batok keilapa dan botol aquia plastic. Jadi bisa 

meinguirangi sampah plastic di lingkuingan se ikitar. 

 

3. Aspek Sosial Budaya  

       Dalam seigi sosial de ingan adanya program ini meinjadikan 

Ke iluirahan Puirwosar tidak hanya dike inal se ibagai Kampuing Te imatik 

Konve iksi, te itapi juiga se ibagai kampong anggre ik. Me iskipuin se icara 

administrasi peimeirintah buikan seibagai kampong anggre ik te itapi 

masyarakat banyak yang me inye ibuit Kampuing anggre ik di Sodong salah 

satui wilayah yang banyak meimbuididayakan tanaman anggre ik di 

Ke iluirahan Puirwosari. Hal ini bisa meinjadikan Ke iluirahan Puirwosari 

se ibagai Kampuing Wisata anggre ik, te itapi dari pihak Karang taruina 

meinje ilaskan :  
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        ―jika meinjadi seibuiah kampong wisata anggre ik te irlalui 

be irleibihan kareina di Ke iluirahan Puirwosari tidak seimuia ruimah 

ada yang buididaya anggre ik, kare ina di Ke iluirahan Puirowsari 

se indiri Cuima beibeirapa yang me imiliki buididaya tanaman 

anggre ik yang cuikuip be isar dan di se ikitar Ke iluirahan puin masih 

banyak lahan kosong, jadi pihak Karang Taruina meimilih tidak 

uintuik meingajuikan seibagai Wisata Kampuing Anggre ik‖ 

(Wawancara deingan Duiwi pada 6 Aguistuis 2023). 

4. Aspek Pendidikan  

       Adanya pe imbe irdayaan tanaman anggre ik yang dilakuikan oleih 

Karang Taruina Binataruina II ini meinjadikan masyarakat Ke iluirahan 

Puirwosari meinge itahuii teintang buididaya tanaman anggre ik dan cara 

pe imasarannya. Se ilain itui, taman anggre ik ini dibuika uintuik uimuim juiga, 

jadi bisa uintuik meidia beilajar siswa dari TK hingga Mahasiswa 

se ikalipuim meinge inai buididaya anggre ik. Para anggota karang taruina 

meinge inalkan jeinis-je inis anggre ik dan cara peimbibitan hingga 

pe irawatannya.  

Gambar 3.4 Kunjungan dan Pelatihan Budidaya Anggrek 

 

Sumber: Arsip Dokumentasi Karang Tarnua Bina Taruna II 

       Dalam proseis pe imbeirdayaan masyarakat meilaluii taman anggre ik 

ini meiruipakan seibuiah tingkat keibeirhasilan Karanga Taruina Bina 
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Taruina II dalam meijalankan dakwah bil hal, kareina keigiatannya 

meinggambarkah salah satui be intuik dakwah bil hal ataui de ingan aksi 

yang nyata kare ina meimpuinyai tuijuian uintuik meinse ijahteirakan seisama. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Analisis Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui  Program Taman 

Anggrek Oleh Karang Taruna Bina Taruna II di Kelurahan Purwosari 

Kecamatan Mijen Kota Semarang  

       Pe imbeirdayaan diartikan seibagai uisaha uintuik meimeinuihi keibuituihan 

individui, keilompok, dan masyarakat luias,meimbuiat pilihan, dan meimpeirole ih 

ke ise impatan uintuik meingontrol lingkuingan se ikitar uintuik me imeinuihi keibuituihan 

meire ika, seipe irti akseis ke i suimbe ir daya  teirkait, peike irjaan,keigiatan sosial, dll 

(Totok dan Poeirwoko, 2015). Pe imbe irdayaan masyarakat biasanya te irjadi 

ke itika masyarakat itui se indiri ikuit beirpartisipasi. Partisipasi masyarakat 

meiruipakan salah satui faktor dalam beirhasilnya suiatui pe imbeirdayaan (Suiharto, 

2010). Se ibagian be isar mata peincaharaian masyarakat Ke iluirahan Puirwosari 

adalah buiruih tani dan buiruih induistry. Namuin, di tahuin 2020 di Ke iluirahan 

Puirwosari banyak buiruih induistry yang te ikeina PHK dampak dari pandeimic 

Covid-19, hal ini meingakibatkan meiningkatnya angka pe ingangguiran di 

Ke iluirahan Puirwosari. De ingan banyaknya keiluihan masyarakat yang suidah 

tidak meimiliki peike irjaan meimeirluikan jalan ke iluiar dari peirmasalahan ini.  

       Karang Taruina meiruipakan salah satui organisasi yang ada di de isa, Karang 

Taruina me iruipakan meidiator dan motivator dalam peimbanguinan, Karang 

Taruina me iruipakan bagian yang tak bisa dipisahkan dari peimbanguinan bangsa 

ini. Kare ina itui, pe imuida Karang Taruina haruis me impuinyai te ikad dan 

ke iinginan uintuik me imbeirikan kontribuisi bagi pe imbeirdayaan masyarakat dan 

pe imbanguinan bangsa. Ole ih kare ina itui Karang Taruina se ibagai organisasi 

sosial keimasyarakatan meindeingar pe irmasalahan teirse ibuit akhirnya 

meingadakan se ibuiah program yang be irtuijuian uintuik meimbeirdayakan 

masyarakat ataui me imbantui atas peirmasalahan yang dialami deingan 

meimanfaatkan suimbe ir daya yang ada (Arifianto, 2017).  

      Jadi, uintuik me imbantui peirmasalahan yang ada di Ke iluirahan Puirwosari 

Karang Taruina Binataruina II me imbuiat program buididaya anggre ik de ingan 
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konse ip taman yang nantinya masyarakat yang me ingikuiti program ini 

dibeiritahui bahwa tanaman anggre ik ini jika di dirawat deingan baik tidak 

hanya me injadi tanaman hias saja teitapi bisa meinuinjang e ikonomi masyarakat, 

kareina pada saat itui seidang maraknya juial beili tanaman dan seidang tre ind 

hobi beirke ibu in maka tanaman anggre ik ini meimiliki nilai juial yang cuikuip 

tinggi muilai dari bibit hingga tuimbuih be isar.  De ingan rasa optimis para 

anggota Karang Taruina dalam program ini bisa meimbantui masyarakat dan 

se ibagai be intuik pe imanfaatan suimbeir daya alam yang ada bisa meinjadikan 

masyarakat mandiri dan bangkit dari keiteirpu iruikan. Hal ini seisuiai deingan 

de ifinisi peimbeirdayaan me inuiruit Prijono Pranarka yang me injeilaskan bahwa 

dalam konseip peimbe irdayaan, manuisia adalah suibye ik dari dirinya se indiri. 

Pe imbeirdayaan yang me ineikankan pada prose is meimbe irikan keimampuian 

ke ipada masyarakat agar meinjadi beirdaya, me indorong ataui meimotivasi 

individui agar meimpuinyai ke imampuian ataui keibeirdayaan uintuik meine intuikan 

pilihan hiduipnya dan pe imbeirdayaan haru is dituijuikan pada keilompok 

atauilapisan masyarakat yang te irtinggal (Pranarka, 1999).  

        Adanya program pe imbe irdayaan meilaluii buididaya anggre ik yang 

dilakuikan oleih Karang Taruina Binataruina II sangat meimbantui masyarakat 

Ke iluirahan Puirwosari pada pasca pande imi Covid-19 khuisuinya dalam 

pe iningkatan peireikonomian masyarakat. Skill yang di dapatkan seiteilah 

meingikuiti program taman anggre ik ini meinambah ilmui dalam buididaya 

tanaman yang baik,dan meinge irti nilai juial buinga anggre ik dari muilai bibit 

hingga be irbu ing, se ilain itui ju iga diajarkan cara peimasarannya. Tuijuian dari 

adanya program taman anggre ik oleih Karang Taruina Binataruina II ini 

meimang uintuik me imbeirdayakan masyarakat se ikitar khuisuissnya bagi 

masyarakat ataui pe imuida yang ingin me inambah skill seirta meincari 

pe indapatan tambahan seihingga masyarakat meimiliki peindapatan di teingah 

kondisi peimu ilihan seite ilah Covid-19 dan beirharap uintuik keide ipannya bisa 

meinjadi seibu iah peindapatan uitama dari buididaya anggre ik, se ilain itui adanya 

program taman anggre ik yang dilakuikan Karang Taruina Binataruina II ini 

be irtuijuian uintuik meiningkatkan produiktifitas masyarakat khuisuisnya para 
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pe imuida. Pe imbeirdayaan masyarakat yang dilakuikan oleih Karang Taruina 

Binataruina II be irprose is me ilaluii be ibeirapa tahapan. Adapuin be ibe irapa tahap 

dalam meinjalankan Program Taman Anggre ik se ibagai pe imbe irdayaan 

masyarakat, diantaranya se ibagai be irikuit : 

1. Tahap Peinyadaran  

        Tahap peinyadaran me iruipakan adanya pe inyadaran ke ipada 

masyarakat yang tidak beirdaya se ibagai beintuik dari peirsiapan 

pe imbeirdayaan, se ilanjuitnya de ingan ke isiapannya maka dilakuikannya 

pe imbeirian suiatui pe inge itahuian ataui puin ke iteirampilan, dan teirakhir de ingan 

adanya pe inge itahuian yang dibe irikan maka dilakuikannya ke igiatan uintuik 

meiningkatkan pe imikiran dan keiteirampilan yang dipe irluikan, agar me ireika 

dapat mandiri dan pada tahap ini masyarakat dibeirikan peimahaman 

bahwa uintuik me iwuijuidkan keimauian itui be irasal dari diri meire ika seindiri.  

      Be irdasarkan hasil wawancara pada tahap peinyadaran ini juiga haruis 

meilaluii be ibe irapa proseis uintuik me ingadakan peiruibahan peirlui ada 

langkah-langkah yang dite impuih. Langkah-langkat te irse ibuit meilipuiti :  

a. Tahap Awarneiss (ke isadaran) 

       Pada tahap ini Karang Taru ina Binataruina II me ilakuikan 

sosialisasi bagi masyarakat yang ingin meingikuiti program taman 

anggre ik dan meinjeilaskan maksuid dan tuijuian dari program taman 

anggre ik ini. 

b. Tahap Inteire ist (keiinginan) 

       Tahap ini hasil dari sosialisasi masyarakat meimiliki keimauian 

uintuik meingikuiti program pe imbeirdayaan masyarakat yang 

dilakuikan oleih Karang taruina Binataruina II dan siap me injalankan 

program taman anggre ik ini.  

c. Tahap Eivaluiasi  

      Tahap eivaluiasi ini masyarakat meilakuikan peinilaian teirhadap 

program  taman anggre ik yang dilakuikan oleih Karang Taruina 

Binataruina II yang dipaparkan dalam sosialisasi teirse ibuit. 
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Masyarakat dibeiri keise impatan beirifkir apakah deingan adanya 

program ini akan meimpeirmuidah masyarakat dalam meindampatkan 

informasi meinge inai buididaya anggre ik yang baik agar meinciptakan 

nilai juial tanaman anggre ik yang tinggis se irta cara peimasarannya.  

d. Tahap Teirial (meincoba) 

       Pada tahap trial ini masyarakat Ke iluirahan Puirwosari yang 

be irgabuing me ingiku iti keigiatan dalam program taman anggre ik. 

Se iteilah meingikuiti masyarakat muilai meimilih uintuik meilanjuitkan 

buididaya tanaman anggre ik ataui be irheinti me ingikuiti program ini, 

istilahnya se ibagai se ileiksi alam. 

e i. Tahap Adaption (peine irimaan)  

       Tahap Adaption meiruipakan langkah te irakhir dalam 

pe inyadaran, dimana masyarakat meine irima program ini dan 

meirasakan adanya manfaat dari buididaya anggre ik se ilain 

meindapatkan skill juiga me indapatkan pe inghasilan dari buididaya 

anggre ik.  

       Pada tahap ini pada dasarnya adalah meimbuiat masyarakat sadar akan 

poteinsi yang dimiliki baik poteinsi dari diri se indiri mauipuin poteinsi 

wilayahnya. Pada tahap peinyadaran ini juiga me imbanguin se ibuiah 

ke isadaran pada masyarakat bahwa adanya program taman anggre ik yang 

dilakuikan oleih Karang Taruina Binataruina II  masyarakat sadar akan 

adanya pote insi di se ikitar lingkuingannya.  

2. Tahap Pengkapasitasan 

       Tahap ini meiruipakan tahap uintu ik meiningkatkan keimampuian 

masyarakat deingan cara meingadakan peilatihan-peilatihan, ataui ke igiatan 

lainnya yang be irtuijuian uintuik meiningkatkan lifei skill masyarakat 

se ihingga me ireika meimiliki keimampuian uintuik meinge ilola uisaha yang 

akan dibeirikan.  

       Be irdasarkan hasil wawancara pada tahap ini masyarakat dapat 

be irpartisipasi pada tingkat yang re indah, dimana masyarakat meinjadi 
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pe ingikuit kareina masyarakat masih dalam tahap peimbe ilajaran dalam 

buididaya tanaman anggre ik de ingan pe inge imbangan skill yang di ajarakan 

oleih Karang Taruina Binataruina II sampai masyarakat mampui uintuik 

buididaya tanaman seindiri. Ke igiatan ini beirlangsuing se isuiai keiinginan 

masyarakat.  

       Tahap peiningkatan kapasitas dilakuikan seite ilah masyarakat beirhasil 

meilaluii tahap peinyadaran. Pe ingkapasitasan teirse ibuit dilakuikan deingan 

cara meimbeirikan masyarakat peilatihan, pe imbinaan dan peindampingan 

dalam proseis buididaya anggre ik, dari peinge inalan jeinis-je inis anggre ik dan 

meidia tanamnya, pe imbibitan dan cara meimilih bibit yang be irkuialitas, 

pe imindahan bibit anggre ik ke idalam pot, pe imeiliharaan anggre ik dan cara 

pe inyiraman dan peinde iwasaan anggre ik se irta cara peimasarannya. Dalam 

pe imbeirian peinge itahuian buididaya anggre ik yang dilakuikan oleih Karang 

Taruina Binataruina II yaitui de ingan me inye idiakan tuitor dan ruiangan uintuik 

pe imbeirian teiori danprakteik ke ipada masyarakat. Uintuik tuitornya se indiri 

meiruipakan ke ituia Karang Taruina Binataruina II pada saat 2021 yang 

se ikarang me injadi peinangguing jawab di Karang Taruina Binataruina II dan 

di bantui anggota lainnya uintuik pe indampingan masyarakat. Dalam 

prakteik buididaya anggre ik dilakuikan diruiangan te irbuika yatitui di taman 

anggre ik yang me imang suidah di seidiakan dan di buididaya ole ih Karang 

Taruina Binataruina II se ibe iluimnya de ingan pe iralatan yang suidah te irseidia 

dan masih hingga se ikarang. Uintuik pe ilatihannya dilakuikan kuirang le ibi 2 

builan sampai bibit yang ditanam oleih masyarakat meinghasilkan buinga. 

Adanya program taman anggre ik ini sangat meimbantui masyarakat kareina 

de ingan adanya pe iningkatan keimampuian yang dimiliki dapat meimbuiat 

meire ika meinge imbangkan skill, yang tadinya masyarakat khuisuisnya 

pe imuida Ke iluirahan Puirwosari ini tidak me imiliki keiahlian dalam beirtani 

ataui be irkeibuin meinjadi bisa dalam meimbuididayakan tanaman anggre ik 

bahkan meimiliki nilai juial yang tinggi.  

      Be irdasarkan hasil wawancara deingan Bapak Suibuir, dalam tahap ini 

masyarakat sangat antuisias khuisuisnya Ibui-ibui dan pe imuida Ke iluirahan 
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Puirwosari hal ini diseibabkan pada saat itui banyak pe imuida yang te irke ina 

PHK dan be ibeirapa tidak lanjuit seikolah hanya sampai SMP uintuik 

meincari peikeirjaan apalagi pasca Covid-19 sangat suilit meincari 

pe ikeirjaan. Deingan adanya program pe imbeirdayaan meilaluii taman 

anggre ik ini masyarakat meimiliki skill barui se ihingga me inambah 

pe inge itahuian dan keimandirian seirta meimbuika peiluiang uisaha barui. 

      Tahap peingkapasitasan ini beirtuijuian agar masyarakat Ke iluirahan 

Puirwosari yang me ingikuiti program taman anggre ik ini meinjadi program 

yang be irke ilanjuitan.  

3. Tahap Pendayaan  

      Pada tahap ini ijeilaskan bahwa tahap pe indayaan me iruipakan tahap 

pe imbeirian keise impatan seisuiai de ingan ke imampuian yang dimiliki meilaluii 

partisipasi aktif dan beirke ilanjuitan deingan meimbeirikan peiran yang le ibih 

be isar se isuiai de ingan kapasitas dan kapabilitasnya. Tahap pe indayaan ini 

meiruipakan tahap teirahir seiteilah Masyarakat meingikuiti program taman 

anggre ik yang dilakuikan oleih Karang Taruina Binataruina II, masyarakat 

disadarkan dan dibeirikan kapasitas be iruipa peinge itahuian, wawasan dan 

ke iteirampilan seirta sarana uintuik buididaya anggre ik uintuik me ingguinakan 

ke imampuian dan keitrampilan meire ika yang te ilah meireika miliki uintuik 

meinguiruis dan me inge imbangkan diri seindiri.  

       Pe indayaan yang dilakuikan oleih Karang TaruinaBinataruina II 

teirhadap masyarakat Ke iluirahan Puirwosari de ingan me imbeirikan 

ke ise impatan uintuik meine irapkan peinge itahuian kei lapangan, hal ini cuikuip 

e ifeiktif kareina masyarakat yang te irgabuing dalam program ini tidak 

dileipas be igitui saja, sambil meinuinggui tanaman meire ika be irbuinga ada 

yang se imbari meimbantui be irkeibuin dan meinjuial beilikan tanaman buinga 

yang se ibe iluimnya suidah di buididaya ole ih Karang Taruina Binataruina II 

bisa dibilang meinjadi peitani anggre ik de ingan di be iri uipah ke ibanyakan 

yang me ilakuikan ini adalah peimuida yang pada saat itui tidak meilanjuitkan 

se ikolah dan beiluim meimiliki peike irjaaan, se idangkan uintuik iui ruimah 
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tangga ataui masyarakat lainnya be ibeirapa ada yang ikuit buididaya se indri 

diruimah  dan keitika ada yang me ire ika ingin tanyakan ataui meimpuinyai 

masalah dalam buididay anggre ik bisa datang ke i taman anggre ik te irse ibuit 

uintuik langsuing sharing pe irmasalahan yang te irjadi. Bapak suibuir se ilakui 

pe inanggu ing jawab dan se ibagai tuitor dalam program taman anggre ik ini 

meimbe irikan dorongan pe inuih agar anggota Karang Taruina yang te ilah 

meilakuikan program taman anggre ik ini bisa meinjadi peilakui uisaha 

tanaman, kareina pada dasarnya didalam prose is pemberdayaan melalui 

programtaman anggrek ini diajarkan uintuik meinjadi mandiri dan bisa 

meinghasilkan karya yang me imiliki nilai eikonomi. Uipaya buididaya 

tanaman anggre ik ini suidah diwuijuidkan se isuiai de ingan ke imampuian 

masyarakat Ke iluirahan Puirwosari.  Strate igi pe imasaran yang diajarkan 

oleih Bapak Suibuir adalah deingan me ingguinakan offlinei dan onlinei meidia 

jeijaring sosial se imaksimal muingkin.  

       Be irdasarkan pe injeilasan diatas peine iliti meimbeirikan analisis bahwa 

pe imbeirdayaan yang dilakuikan oleih Karang Taruina teirhadap masyarakat 

apat dikatakan sangat e ife iktif dan seijalan de ingan te iori pe imbeirdayaan 

yang dipaparkan oleih Wrihatnolo dan Dwijowijoto yang me ingguinakan 3 

tahapan, yaitui: tahap pe inyadaran, tahap pe iningkatan kapasitas dan tahap 

pe indayaan (Irwan,2017). Pada tahap peinyadaran dilakuikan oleih Bapak 

suibuir yang pada saat itui meinjadi Ke ituia Karang Taruina Binataruina II dan 

se ikarang me injadi peinangguing jawab de ingan me inggande ing anggota 

Karang Taruina lainnya yang akhirnya meimbe intuik program buididaya 

tanaman anggre ik yang ke imuidian dibeirikan wawasan dan pe inge itahuian 

meinge inai manfaat meingikuiti program taman anggre ik, tahap keiduia yaitui 

pe iningkatan kapasitas, pada tahap ini masyarakat dibeirikan peilatihan 

buididaya anggre ik dari muilai peimbibitan, peiminddahan bibit, 

pe inyiraman, peirawatan dan peimbuiatan pot dari batok keilapa, dan pada 

tahap teirakhir yaitui tahap peindayaan, Karang Taruina meimbeirikan 

fasilitas keipada masyarakat beiruipa taman anggre ik yang se ibe iluimnya 

meimang suidah di buididaya anggre ik oleih Karang Taruina yang 
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didalamnya suidah ada bibit tanaman, meidia tanam anggre ik, buinga yang 

suidah be isar dan alatalat lainnya de ingan lahan yang digu inakan be irasal 

dari Pe imkot Seimarang uintuik Karang Taruina beilajar dalam buididaya 

tanaman anggre ik de ingan be irbahan dasar suimbe irdaya alam yang ada di 

lingkuingan yang me imiliki nilai juial eikonomi. 

 

B. Analisis Hasil Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Tamana 

Anggrek Oleh Karang Taruna Binataruna II di Kelurahan Purwosari 

Kecamatan Mijen Kota Semarang  

       Dalam suiatui peimbe irdayaan ke imampuian uintuik be irdaya meimliki arti yang 

sama yaitui suiatui ke imandirian masyarakat. Teirkait deingan suiatui program 

pe imbanguinan bahwa tuijuian dari peimbe irdayaan yaitui uintuik meinguibah 

masyarakat meinjadi leibih mandiri dan juiga aktif dalam keihiduipan dan 

meinuintuin uintuik leibih majui lagi. 

       Ke imandirian masyarakat meiruipakan suiatui kondisi yang dialami oleih 

masyarakat teirse ibuit yang ditandai de ingan keimampuian mmeiikirkan, 

meimuituiskan se irta meilakuikan se isuiatui yang dipandang te ipat deimi teircapainya 

pe imeicahan beirbagai masalah yang dihadapi deingan me impeirguinakan daya 

ke imampuian yang dimiliki (Widjajanti, 2011).  Ke imandirian teirse ibuit meilipuiti 

ke imandirian beirfikir, beirtindak dan meinge indalikan apa yang me ire ika lakuikan. 

Konse ip ini meinceirminkan seibuiah paradigma barui se ibuiah peimbanguinan, 

yakni yang be irsifat ― peiople i ceinte ire id, participatory, eimpowe iring, and 

suistainablei‖ ( beirpuisat padarakyat, paratisipatoris, meimbe irdayakan dan 

be irkeilanjuitan (Muinawarnoor, 2011).  

       De ingan adanya program pe imbeirdayaan masyarakat meilaluii taman 

anggre ik yang be irtuijuian uintuik me inambah skill dan meinciptakan keimandirian 

masyarakat deingan buididaya tanaman anggre ik yang nantinya bisa meimbantui 

pe ireikonomian meire ika. Deingan me ingikuiti program taman anggre ik ini 

meinjadikan masyarakat leibih bisa meimanfaatkan suimbeir daya yang ada dan 

poteinsi yang ada di Keiluirahan Puirwosari. Seihingga meinciptakan seibuiah 
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ke igiatan yang positive i dan meinghasilkan. Ada be ibe irapa aspe ik uintuik me ilihat 

suiatui program peimbeirdayaan pada masyarakat Ke iluiraha Puirwosari suidah 

meincapai keibe irdayaan, antara lain :  

1. Aspek Ekonomi  

a. Me inambah Peinghasilan dan Teirciptanya Lapangan Pe ike irjaan 

       De ingan adanya program peimbe irdayaan masyarakat meilaluii 

taman anggre ik se ilain u intuik meinambah peinghsailan masyarakat seicara 

tidak langsuing juiga me imbuika lapangan pe ike irjaan barui bagi 

masyarakat yang mana duiluinya be iluim meimiliki peike irjaan. Deingan 

adanya program ini juiga me injadikan peimuida yang se ibe iluimnya tidak 

meimiliki keigiatan yang be irmanfaat apalagi yang barui keiluiluisan dan 

tidak meinlanjuitkan seikolah meinjadikan me ireika me imiliki keigiatan 

yang me inghasilkan de ingan skill yang di dapat dari peilatihan buididaya 

anggre ik bisa meinjadi buiruih peitani anggre ik yang pastinya di kasih 

uipah harian.  

b. Pe iningkatan Akse is Pasar  

         Program ini meinjadikan Ke iluirahan Puirwosari dikeitahuii adanya 

Taman Anggre ik de ingan buididaya yang baik seihingga meiningkatnya 

pe imeisanan bibit anggre ik hingga tanaman anggre ik yang suidah de iwasa, 

di salah satui masyarakat puin meimiliki pe isanan yang luimayan cuikuip 

banyak dan konsuime in yang suidah dari duilui meimeisan te iruis di taman 

anggre ik yang dike ilola Karang Taruina baik dari dalam daeirah mauipuin 

luiar daeirah, se ihingga dalam proseis peimasaran seindiri peirlui 

meingguinakan teiknologi uintuik meinuinjang peimasaran teirse ibuit. 

Teiknologi yang di maksuid adalah handphone i, karna hampir seiluiruih 

lapisan masyarakat meingakse isnya.  

2. Aspek Lingkungan  

        Pote insi lingkuingan meinjadi suimbe ir daya bagi ke ilangsuingan hiduip 

masyarakat kareina dari lingkuingan masyarakat meindapatkan uinsuir-uinsuir 

yang dipe irluikannya uintuik produiksi dan konsuimsi. Ke iluirahan Puirwosari 
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dalam aspeik lingkuingan se indiri Karang Taruina dan masyarakat 

mamanfaatkan suimbeirdaya yang ada, deingan me ingguinakan lahan 

kosong te intuinya de ingan izin peime irintah, dan dalam buididaya anggre ik 

se indiri meingguinakan bahan-bahan di seikitar seipeirti batok keilapa dan 

botol beikas uintuik dijadikan pot seicara tidak langsuing me inguirangi 

sampah dan meile istarikan lingkuingan. 

3. Aspek Sosial Budaya 

       Dalam seigi sosial masyarakat mampui meinge inalkan Ke iluirahan 

Puirwosari de ingan me inuinjuikan banyaknya pote insi yang ada. Se ilain 

dikeinal se ibagai Kampuing Te imatik Konve iksi juiga dike inal seibagai 

kampong anggre ik dan agrowisatanya.  

4. Aspek Pendidikan  

       Program pe imbeirdayaan tanaman anggre ik yang dilakuikan oleih 

Karang Taruina Binataruina II ini meinjadikan masyarakat Ke iluirahan 

Puirwosari me inge itahuii teintang buididaya tanaman anggre ik dan cara 

pe imasarannya. Se ilain itui, taman anggre ik ini dibuika uintuik uimuim juiga, 

jadi bisa uintuik meidia beilajar siswa dari TK hingga Mahasiswa se ikalipuim 

meinge inai buididaya anggre ik. Para anggota karang taruina meinge inalkan 

jeinis-je inis anggre ik dan cara peimbibitan hingga pe irawatannya. 

       Tingkat keibe irhasilan dalam proseis pe imbeirdayaan meilaluii program 

taman anggre ik adalah salah satui beintuik dakwah bil hal ataui de ingan aksi 

yang nyata kare ina meimpuinyai tuijuian u intuik meinse ijahteirakan seisama. 

Ke ite iladanan yang di tuinjuikan oleih Karang Taruina Binataruina II me injadi 

suiatui beintuik nilai-nilai dakwah bil hal leiwat peimbeirdayaan masyarakat 

meilaluii program taman anggre ik di Ke iluirahan Puirwosari Ke icamatan 

Mijein Kota Se imarang.  

C. Pembahasan  

        Pe imbeirdayaan masyarakat adalah uipaya meimpe irsiapkan masyarakat 

se iiring de ingan langkah me impeirkuiat keile imbagaan masyarakat agar meireika 
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mampui meiwuijuidkan ke imajuian, keimandirian, dan keise ijahteiraan dalam 

suiasana keiadilan sosial yang be irke ilanjuitan (Suimaryadi, 2005).  

       De ingan adanya program pe imbeirdayaan masyarakat meilaluii taman 

anggre ik sangat me imbantui masyarakat uintu ik meiningkatkan skillnya dan 

meinambah peire ikonomian meire ika. Skill yang didapatkan seite ilah meingikuiti 

program pe ilatihan buididaya anggre ik me inambah peinge itahuian se irta 

pe ingalaman meire ika, hal ini beirimbas pada peindapatan meireika yang 

meiningkat. Tuijuian dari adanya program taman anggre ik ole ih Karang Taruina 

Binataruina II ini me imang uintuik me imbeirdayakan masyarakat se ikitar 

khuisuissnya bagi masyarakat ataui peimuida yang ingin me inambah skill seirta 

meincari peindapatan tambahan seihingga masyarakat meimiliki peindapatan di 

teingah kondisi pe imuilihan seite ilah Covid-19 dan beirharap uintu ik keide ipannya 

bisa meinjadi seibuiah peindapatan uitama dari buididaya anggre ik, se ilain itui 

adanya program taman anggre ik yang dilakuikan Karang Taruina Binataruina II 

ini beirtuijuian uintuik meiningkatkan produiktifitas masyarakat khuisuisnya para 

pe imuida. De ingan de imikian, peimbeirdayaan masyarakat di Ke iluirahan 

Puirwosari ini beirprose is se iuisai de ingan be ibe irapa tahapan.  

       Me inge inai se ibuiah tuijuian yang ingin dicapai dalam seibuiah peirmbe irdayaan 

masyarakat meilaluii peiruibahan social yaitui masyarakat yang me imiliki daya, 

pe irbeinge itahu ian ataui be irkuiasa dan meimilki keimampuian uintuik meime inuihi 

ke ibuituihan be iruipa fisik, social, mauipuin e ikonomi. Seipe irti meimilki 

ke ipeircayaan diri, mampui meinge imuikakan peindapat, mampui meicari nafkah, 

mampui me ilakuikan ke igiatan se iacra mandiri maka peimeirintah be irsama jajaran 

masyarakat meinge ilola poteinsi yang ada di Ke iluirahan Puirwosari deingan 

meimanfaatkan dan leibih meinge imbangkan se icara luias. 

      Pe imbeirdayaan yang ada di Ke iluirahan Puirwosari dirancang uintuik 

meimnafaatkan poteinsi yang ada suipaya bisa me imiliki nilai leibih yang 

meimbantui meiningkatkan peindapatan masyarakat teintuinya. Se iteilah peinuilis 

meinuiliskan data-data seirta landasan te iori dari lapangan dalam seibuiah 

pe ilaksanaan keigiatan yang dilakuikan oleih masyarakat Ke iluirahan Puirwosari 

dalam peimbe irdayaan melalui program taman anggrek uintuik me imanfaatkan 
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poteinsi yang me ire ika milki, seirta meinambah wawasan dan teiru is be irke imbang 

agar le ibih mandiri. 

     De ingan adanya pe ilatihan buididaya anggre ik dan de ingan prose is 

pe imbeirdayaan masyarakat meilaluii program taman anggre ik ini, meinjadikan 

masyarakat Ke iluirahan Puirwosari jauih le ibih mandiri khuisuisnya bagi para 

pe imuida. Se ilain itui hasil dari seibuiah pe imbe irdayaan me ilaluii buididaya anggre ik 

ini, masyarakat meindapatkan tambahan peinghsailan deingan meibuididaya 

anggre ik se indiri ataui meinnjadi buiruihtani anggre ik harian, deingan tuijuian yang 

ingin dicapai dalam seibuiah peirmbeirdayaan masyarakat meilaluii pe iruibahan 

social yaitui masyarakat yang me imiliki daya, pe irbeinge itahuian ataui beirkuiasa 

dan meimilki keimampuian uintuik me imeinuihi ke ibuituihan be iruipa fisik, social, 

mauipuin e ikonomi. Seipe irti meimilki keipe ircayaan diri, mampui meinge imuikakan 

pe indapat, mampui meicari nafkah, mampui meilakuikan keigiatan seicara mandiri. 

       Se iteilah meilakuikan suiatui peimbeirdayaan masyarakat yang be iruipa 

Program taman anggre ik de ingan me imbuididaya tanaman anggre ik pasti me inuiai 

hasil yang bisa dilihat dari beirbagai aspeik mauilai dari aspeik e ikonomi meire ika, 

aspe ik sosisal buidayanya, aspe ik teintang lingkuingan se irta aspeik 

pe indidikannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

       Be irdasarkan pe imbahasan dan hasil seibuiah pe ineilitian teintang 

pe imbeirdayaan masyarakat meilaluii Program Taman Anggre ik Ole ih Karang 

Taruina Binataruina II Ke iluirahan Puirwosari Ke icamatan Mijein Kota Se imarang, 

se ibagai be irikuit : 

1. Prose is pe imbeirdayaan masyarakat meilaluii program taman anggre ik ole ih 

Karang Taruina Binataruina II di Ke iluirahan Puirwosari Ke icamatan Mijein 

Kota Se imarang ini meilaluii 3 tahapan, yaitui; tahap peinyadaran, tahap 

pe iningkatan kapasitas, dan tahap peindayaan. Pada tahap awal yaitui tahap 

pe inyadaran dimana masyarakat ibeirikan wawasan dan peinge itahuian 

meinge inai buididaya tanaman anggre i, tahap ke iduia yaitui tahap peiningkatan 

kapasitas, pada tahap ini masyarakat dibe irikan peinge itahuian meinge inai 

jeinis-je inis anggre ik dan meidia tanamnya seirta meilakuikan peilatihan-

pe ilatihan seipe irti peimbibitan, peimindahan ke idalam pot yang le ibih be isar, 

pe imbuiatan pot dari batok keilapa, peinyiraman dan peirawatan. Pada tahap 

teirahir yaitui tahap peindayaan dimana masyarakat dibeirikan ke ise impatan 

uintuik meingguinakan pe inge itahuian dan keimampuian yang me ireika miliki 

uintuik meinge imbangkan diri.  

2. Hasil pe imbe irdayaan masyarakat meilaluio program taman anggre ik ole ih 

Karang Taruina Binataruina II si Ke iluirahan Puirwosari Ke icamatan Mijein 

Kota Se imarang, se ibagai be irikuit :  

    a.) Aspe ik E ikonomi: 1.) Me inambah peinghasilan dan te irciptanya lapangan 

pe ikeirjaan, 2.) Peiningkatan akseis pasar  

    b.) Aspe ik Lingkuingan : Me imanfaatkan suimbeir daya alam yang ada, 

se ipe irti meimbuiat pot dari batok keilapa dan botol platsik, jadi seicara tidak 

langsuing me inguirangi sampah.  
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    c.) Aspe ik Sosial : Ke iluirahan Puirwosari se ilain meinjadi Kampuing 

TeimatikKonve iksi te itapi dikeinal seibagai kampong anggre ik dan 

agrowisata. 

   d.) Aspe ik Pe indidikan : Me iningkatkan wawasan masyarakat me inge inai 

tanman anggre ik, se ilain itui juiga me injadi meidia beilajar bagi siswa sampai 

mahasiswa 

B. Saran  

1. Bagi masyarakat yang buidiaya anggre ik diharapkan leibih eifeiktif dangiat 

dalam buididaya tanaman anggre ik dan jangan bosan uintuik teiruis be ilajar 

meinge inai buididaya tanaman seilain tanaman anggre ik agar bisa le ibih 

be irkeimbang skillnya.  

2. Uintuik me iwuijuidkan su iatui commuinity de ive ilopme int tidak hanya 

meinge ide ipankan satui uinsuir saja. Se imuia uinsuir masyarakat, 

warga,LSM,pe ime irintah dan badan yang me ingayominya haruis saling 

be ikeirja sama.  

3. Uintuik Karang Taruina Binataruina II diharapkan seilalui konsiste in dalam 

program ini, bila peirlui me incari inovasi lain deingan leibih 

meinge imbangkan lagi skill dalam buididaya tanaman, seirta konsistein 

dalam meinjalankan program agar bisa me injadikan Ke iluirahan Puirwosari 

se ibagai Kampuing wisata deingan be iragam tanaman anggre ik. 

C. Penutup  

          Puiji syuikuir Alhamduilillah puiji atas ke ihadirat Allah SWT yang te ilah 

meimbe iri nikmat, rahmat seirta hidayah-Nya, se ihingga pe inuilis dapat 

meinye ile isaikan skripsi se ibagai tuigas akhir pe irkuiliahan. Harapan pe inuilis, 

se imoga skripsi ini dapat meimbe iri manfaat bagi yang me imbaca. Tiada 

ke imuidahan se iteilah ke isu ilitan meilainkan atas keihe indak Allah 

SWT.Pe inuilisme inyadari peinuih bahwa skripsi ini beiluim se ipeinuihnya 

se impuirna. Oleih kareina itui, peinuilis sangat meimbuituihkan kritik dan saran 

yang me imbanguin deimi meinye impuirnakan skripsi ini. Peineiliti meinguicapkan 

teirimakasih keipada se imuia pihak yang te ilah meimbantui dalam peinye ile isaian 
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se ikripsi ini, seimoga Allah se inantiasa meimbe iri rahmat dan hidayah-Nya 

ke ipada kita seimuia. Amiin ya rabbal‘alamin. 
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LAMPIRAN  

 

a. Pertanyaan diajukan kepada Ketua Karang Taruna dan Pelopor 

Taman Anggrek  di Desa Sodong Purwosari Mijen 

1. Bagaimana Seijarah ataui awal muila teirbe intuiknya program Taman 

Anggre ik ? 

2. Siapa saja yang be irpe iran dalam program peimbe irdayaan masyarakat 

De isa Sodong me ilaluii Buididaya Anggre ik?  

3. Bagaimana partisipasi masyarakat se ilama meingikuiti program Taman 

Anggre ik ? 

4. Apa masalah yang dihadapi dalam proseis pe imbeirdayaan? 

5. Bagaimana tahapan/prose is yang dilakuikan Karang Taruina uintuik 

meinsuikse iskan program pe imbeirdayaan? 

6. Bagaimana beintuik partisipasi masyarakat dalam meinjalankan Program 

Taman Anggre ik ? 

 

b. Pertanyaan yang diajukan kepada masyarakat yang mengikuti 

Taman Anggrek  Desa Sodong Purwosari Kecamatan Mijen 

1. Bagaimana peindapat anda meinge inai adanya Program Buididaya 

Anggre ik? 

2. Apa kontibuisi anda se ibagai pe itani anggre ik uintuik me inge imbangkan 

se ibuiah skill dalam Program Taman Anggre ik ? 

3. Apa dampak se iteilah adanya Program Taman Anggre ik ? 

4. Apakah ada hambatan dalam meilaksanakan keigiatan Program Taman 

Anggre ik ?  

c. Pertanyaan yang diajukan kepada Pemerintah Desa 

1. Bagaimana profil Deisa Sodong? 

2. Pote insi apa saja yang te irdapat di Deisa Sodong? 

3. Apa yang dirasakan masyarakat dari adanya Program Buididaya 

Anggre ik?  
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4. Se ipe irti apa peiran peimeirintah dalam program teirse ibuit?  
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